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ABSTRAK

Srywahyunengsi. Revitalisasi Kawasan Bersejarah Goa Mandu Sebagai Objek
Wisata Di Desa Letta Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh
A.Nurdikam dan Hj. Hasnani Siri)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah Goa Mandu
dijadikan sebagai objek wisata, serta untuk mengetahui mengapa revitalisasi perlu
dilakukan pada kawasan bersejarah Goa Mandu. Lokasi penelitian di desa Letta
kecamatan Lembang kabupaten Pinrang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan wawancara secara
langsung dengan masyarakat. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan lalu diolah
dan dianalisis secara deskriptif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Ditemukannya Goa Mandu di
kawasan air terjun Dusun Bajueja Desa Letta serta berbagai situs sejarah peninggalan
masyarakat terdahulu, menunjukkan bahwa kawasan tersebut adalah kawasan
prasejarah, yang menunjukkan berbagai aktifitas masyarakat terdahulu. Munculnya
Goa Mandu sebagai situs sejarah erat kaitannya dengan upacara kematian, yakni
salah satu tradisi leluhur masyarakat Letta sebelum masuknya Islam sebagai bentuk
penghormatan dan doa terakhir kepada seseorang yang sudah meninggal, Goa Mandu
ini berada di kawasan wisata dengan panorama alam yang indah, namun secara
topografi keadaan alam ini sangat menarik sehingga banyak masyarakat yang sudah
mengunjunginya. Goa Mandu memiliki potensi wisata bukan hanya didukung oleh
keberadaan Goa itu sendiri, tetapi juga pada letak goegrafis yang berada pada
kawasan air terjun yang banyak dikunjungi wisatawan dari berbagai daerah. (2) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Goa Mandu akan membawa peningkatan
pertumbuhan perekonomian masyarakat di sekitarnya dengan panorama alam yang
indah. Sayangnya kawasan ini belum maksimal dalam penataannya. Sekiranya wisata
alam ini jika ditata untuk dijadikan objek wisata, akan membawa daya tarik tersendiri
serta hasil positif pada bidang ekonomi setempat, sehingga patut menjadi ikon besar
pemerintah terhadap situs sejarah Goa Mandu sebagai objek wisata sekaligus cagar
budaya dan menopang peningkatan ekonomi masyarakat sehingga menyerap berbagai
tenaga kerja khususnya pada masyarakat setempat yang dulunya beriorentasi pada
sektor pertanian beralih ke non sektor pertanian dibidang objek wisata.

Kata kunci: Revitalisasi, Objek Wisata, Kawasan Bersejarah Goa Mandu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketaatan, kepatuhan, dan kesetianan, yang didasarkan pada kepercayaan
terhadap adat sebagai suatu nilai yang tertinggi bagi masyarakat Letta. Hal ini terlihat
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Seorang anggota
masyarakat yang menyimpang dari norma adat, yang telah disepakati antara
masyarakat, akan berakibat dan terkena secara langsung sanksi sosial dan sanksi adat.
Meskipun dalam pelaksanaan sanksi itu. Mungkin sanksi itu bertentangan dengan
hukum yang berlaku, atau kencenderungan bersifat kriminalitas. Namun penilaian
anggota masyarakata terhadap sanksi itu, tetap objektif sifatnya. Hal ini merupakan
suatu realitas sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Letta.

Letta dimaknai sebagai seorang pemberani, yaitu: sosok yang terkenal tangguh
gagah perkasa, dan siap mati demi membela wilayah pemukimannya, lebih jauh lagi
demi negara tercinta. Perilaku masyarakat Letta dan tradisi sosial dalam kehidupan
sehari-hari, lebih mengutamakan kebersamaan, kegotong royongan, dan rasa sosial
yang tinggi, sehingga ucapan ini terpatri berperan besar terhadap penataan perilaku
kehidupan dengan ucapan”, Kebersamaan itu, lebih indah daripada kesendirian”.

Hal ini terlihat sejak zaman leluhur pada masyarakat Letta, jauh sebelum

kerajaan Letta terbentuk, mereka hidup berkelompok dan kebersamaannya sudah



dikenal. Namun pada saat itu, masyarakat Letta tidak melebur dalam satu kelompok
saja, akan tetapi terdiri dari berbagai kelompok, dan pada akhirnya menjadi
perkampungan dan mereka tetap menyatu dalam bingkai persaudaraan yang kuat.

Munculnya seorang pemimpin dalam setiap kelompok tertentu, dan masing-
masing menguasai wilayah tersendiri. Hal ini memungkinkan timbulnya konflik antar
kelompok, sehingga rasa persaudaraan dan kebersamaan mulai longgar. Selanjutnya
orang yang dituakan dan yang disegani dalam komunitas ini yang disebut maddika.’
Tak kuasa lagi menyelasaikan perselisinan antar kelompok, maka munculnya sebutan
dewata. Istilah dewata masyarakat dulu dianggap sebagai penguasa jagad semesta,
mengutus dua orang Tomanurung, tugasnya mendamaikan kelompok-kelompok yang
bertikai yaitu Tomanurung dari Bambapuang (Enrekang) yang terdapat digunung
Wajae dan yang satunya, Tomanurun dari Sangalla (Toraja) yang bertempat di
gunung Mamullu.?

Seiring dengan Waktu yang terus berputar, zaman pun berubah kekuasaan dan
peradaban berpindah pada giliran selanjutnya, Tomanurung pun berakhir. Ini
menandakan titik tolak kerajaan Letta yang mandiri, berdiri sendiri dan tetap
memegang teguh kehidupan yang berkelompok dan damai dalam kebersamaan,
mengantar Letta kesuatu puncak kejayaan kemakmuran.® Hal ini menunjukkan bahwa

keberhasilan dalam bercocok tanam sehingga hasil bumi mereka berlimpah ruah,

'Emir Baramuli, Senandung negeri para pemberani (sebuah kisah tentang kerajaan letta)
(Jakarta: Yapensi Jakarta,2013), h. 1.

Emir Baramuli, senandung negeri para pemberani, h.3.

*Emir Baramuli, senandung negeri para pemberani,h.19.



dengan keberhasilan ini tercium sampai di kerajaan Bone. Sehingga Arung Bone
mengundang tiga orang utusan dari setiap kerajaan yang dikuasanya untuk belajar di
kerajaan Letta.

Dilain pihak, ia meminta dan membawah bibit padi kewilayah kerajaan
kekuasaanya agar masyarakatnya dapat meningkatkan kesejahteraannya yang sama
dengan yang dialami masyarakat Letta. Namun disisi lain bibit padi dari Letta tidak
sepenuhnya berhasil di tanam di wilayah kerajaan Bone karena topografi dan struktur
tanah sangat berbeda, ketidak berhasilan ini, terlihat oleh raja Bone sehingga
mengutus kembali tiga orang untuk belajar bercocok tanam dengan maksud yang
baik, niat baik dari kerajaan Bone ini dengan ikut bercocok tanam dianggap suatu
penghinaan oleh kerajaan Letta.

Kekecewaan Arung Bone mengundang konflik kedua kerajaan, sehingga
mempersiapkan bala tentaranya untuk menyerang kerajaan Letta. Penyerangan ini
dilakukan bala tentaranya yang kuat, dengan menelusuri wilayah-wilayah kerajaan
Letta. Orang-orang kuat dari kerajaan Letta, sebagian besar tidak ditemukan
(mengungsi) dan yang ditemukan adalah masyarakat biasa yang kemudian ditangkap
dan di tawan, dan sebagian di ambil budak, dengan kejadian ini pamor kerajaan Letta
terbelengu dan derajatnya pudar.

Perkembangan kehidupan masyarakat Letta, tetap memegang teguh
kebersamaan dan rasa sosial yang tinggi, mengantar mereka ketingkat pemulihan
kesejahteraan, untuk kembali bercocok tanam dan menghasilkan hasil bumi yang

melimpah. Namun demikian, potensi lain yang dapat dikembangkan pada masyarakat



Letta berupa potensi pariwisata alam, potensi pariwisata ini memang kian baik,
dengan di temukannya suatu goa dekat air terjun dusun Bajueja. Munculnya situs
sejarah berupa goa di Letta dusun Bajueja ditemukan di dalamnya banyak tulang
belulang manusia yang keberadaan tulang tersebut kurang jelas. Namun
mengindikasikan bahwa goa tersebut merupakan tempat penyimpanan mayat masa
lalu.

Fenomena sosial munculnya goa mandu merupakan suatu pergeseran nilai
sosial budaya masyarakat, karena keingin tahunya seseorang tentang hal-hal yang
berkaitan dengan situs sejarah, makna yang terkandung pada pemahaman budaya
sebagai objek wisata tidak selalu jelas dan sama, sehingga dalam cipta, rasa, dan
karsa pada pemahaman dan pengetahuan manusia, menganggap kebudayaan sebagai
adat istiadat, dan segala sesuatu selalu berkaitan dengan tradisi atau kebiasaan lama.
Sementara itu, ada juga yang menggap kebudayaan sebagai hal-hal yang berkaitan
dengan seni, artefak peninggalan terdahulu serta cagar budaya. Dalam Q.S Ar-

Ruum/30:42.
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Terjemahnya:

“katakanlah: Adakan perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-
orang yang mempersekutukan (Allah)”

Menghargai sejarah merupakan sesuatu yang sangat penting dan sudah
tercantum di dalam ALQur’an. Dalam hal ini sejarah merupakan suatu peninggalan
masa lampau yang berguna bagi pengetahuan masa kini, dan masa yang akan datang,
maka sejarah harus di lestarikan termasuk melestariakan benda-benda peninggalan
peradaban.

Pemanfaatan cagar budaya, Pemeriharaan atau pengelolaan benda cagar
budaya. Berkewajiban untuk dilindungi dan dipelihara, yang merupakan sejarah
panjang yang telah membentuk identitas masyarakat, maka dipandang perlu
melestarikan terhadap objek peninggalan masa lampau yang saat ini diistilahkan
dengan cagar budaya, patut menjadi salah satu icon besar bangsa. Warisan budaya
masa lampau yang dimiliki oleh setiap suku yang pada dasarnya terus meninggalkan
sejarah, sejarah tersebut akan meninggalkan artefak-artefak kebudayaan bagi manusia
pada masa berikutnya, mengigat benda cagar budaya biasanya berumur, maka sudah
selayaknya bila mengalami kerusakan. Oleh karena itu, diperlukannya revitalisasi
guna pelestarian dan perlindungan serta pemeliharaan terhadap benda cagar budaya.

Sebagaimana dalam Q.S Al-A’raf/7:56

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung : CV Mikra Khazanah llmu,
2013), h. 219.
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Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan™.”

Tafsir Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi “( Dan janganlah kamu
membuat kerusakan dimuka bumi) dengan melakukan kemusyrikan dan perbuatan-
perbuatan maksiat (sesudah Allah memperbaikinya) dengan cara mengutus Rasul-
Rasul (dan berdoalah kepada-Nya. ( sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik) yakni orang-orang yang taat.®

Ditemukannya situs sejarah, yang merupakan objek wisata yang menarik,
menyebabkan masyarakat berbondong-bondong melihat situs sejarah ini, dan
merupakan panorama alam yang menarik dengan air terjunnya. Namun situs sejarah
ini tidak terawat, sehingga masyarakat dan wisatawan lainnya tidak terlalu tertarik
untuk mendatanginya. Padahal, sekiranya fenomena alam ini, ditata untuk dijadikan
objek wisata, maka sumber-sumber pendapatan masyarakat Letta yang pada
umumnya pada sektor pertanian, akan berubah atau menanbah ikon pendapatan
masyarakat sekitarnya, sumber-sumber alam lain dapat dikelolah dengan baik

misalnya pariwisata.

>Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan ( Bandung : CV Mikra Khazanah llmu,
2013), h. 157.
®Al-Quran Tafsir Al-Jalalain.



Sementara perkembangan jumlah penduduk sangat padat. Fenomena ini
menyebabkan meningkatnya jumlah angka pengangguran. Oleh karena itu, sarana
objek wisata dipandang perlu untuk ditata dan diolah sebagai sumber pendapatan
masyarakat disektor non pertanian, dalam hal ini diharapkan perhatian pemerintah
daerah untuk menata fenomena alam ini yang merupakan situs sejarah serta dapat
dikembangkan menjadi sumber pendapatan masyarakat.

Mencermati keberadaan dan kelestarian objek wisata, merupakan sumber
pendapatan perekonomian non pertanian masyarakat. Hal ini menunjukan, bahwa
adanya pergeseran pendapatan masyarakat yang pada awalnya bersumber pada
pendapatan pertanian, ke pendapatan non pertanian, sehingga pertumbuhan
penduduk, angka tenaga kerja di Desa Letta sebagai tambahan suplay tenaga kerja
disektor pariwisata.

Sebagai cagar budaya yang belum terdaftar pada dinas kebudayaan, maka
penting kiranya hal tersebut dinarasikan dalam bentuk karya ilmiah, dengan harapan
suatu saat nanti cagar tersebut akan menjadi pusat perhatian pemerintah dan
kementerian dinas kebudayaan. Sehubungan dengan hal ini, menarik untuk diteliti
lebih jauh, dengan mengajukan konsep judul yaitu “Revitalisasi Kawasan Bersejarah
Goa Mandu Sebagai Objek Wisata di Desa Letta Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah Goa mandu dijadikan sebagai objek wisata?

2. Mengapa revitalisasi perlu dilakukan pada kawasan bersejarah goa mandu?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui sejarah Goa mandu sebagai objek wisata.

2. Untuk mengetahui mengapa revitalisasi perlu dilakukan pada kawasan bersejarah

goa mandu.

D. Kegunaan Penelitian

Sebagai bentuk harapan atas hasil penelitian ini, dapat menambah khazanah
ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang ilmu sejarah dan budaya, serta memberikan
kontribusi pemikiran untuk pengembangan wisata budaya serta dijadikan bahan untuk
mereka yang akan mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya, terkhusus bagi
masyarakat akademik di lingkungan IAIN Parepare, sehingga penelitian ini
mempunyai kegunaan khusus antara lain:
1. Memberikan pertimbangan serta masukan kepada pemerintah daerah untuk lebih

besar perhatiannya kepada penataan objek wisata ini.



2. Mengembangkan ilmu Pengetahuan Sejarah Peradaban Islam mengenai revitalisasi

kawasan bersejarah goa mandu sebagai objek wisata.

3. Sebagai acuan dan bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan tema yang

sama.

4. Memberi dan menambah wawasan tentang Sejarah Peradaban Islam sebagai bahan
referensi mengenai tentang sejarah peradaban Islam yang dapat dijadikan literatur

untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian
Dalam penelitian ini maka dipandang perlu suatu referensi kajian terhadap
penelitian sebelumnya, dengan tujuan untuk menghindari plagiasi penelitian yang
berkaitan dengan topik yang dibahas antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfajriani Ulva (2012) yang membahas tentang
Revitalisasi Kawasan Bersejarah Sebagai Objek Wisata Di Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa. Dalam penelitiannya berfokus untuk mengkaji jenis
kegiatan revitalisasi apa saja yang perlu dilakukan pada kawasan bersejarah di
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dan bagaimana strategi
pengembangan revitalisasi kawasan bersejarah.” Persamaan penelitian diatas
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu membahas tentang revitalisasi
kawasan bersejarah sebagai objek wisata, perbedaan penelitian dengan peneliti
yang saya lakukan, peneliti ini lebih ke Lokasi studi kasus kawasan bersejarah
sebagai objek wisata di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yaitu Mesjid
Tua Katangka, Makam Sultan Hasanuddin dan Museum Balla Lompoa.
Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis teliti yaitu goa mandu sebagai

objek wisata dalam peningkatan pendapatan masyarakat non pertanian.

"Nurfajriani Ulva, Revitalisasi Kawasan Bersejarah Sebagai Objek Wisata Di Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Goa, (Skripsi Sarjana; Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota pada
Fakultas Sains dan TeknologiUIN Alauddin Makassar, 2012), h. 6.

10
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2.Penelitian lain dilakukan oleh Adi Nugroho (2013) dengan judul Revitalisasi
Bangun Cagar Budaya Kabupaten Kudus Tahun 2005-2010. Dalam penelitian
ini untuk mengetahui pandangan dan perhatian masyarakat terhadap bangunan
cagar budaya di Kudus. Untuk mengetahui kondisi bangun cagar budaya yang
sudah dan yang belum direvitalisasi.®> Penelitian ini menggunakan sumber
primer dan sumber skunder, yang di peroleh dari kesaksian langsung dari para
pelaku, saksi yang terlibat langsung dalam peristiwa sejarah tersebut, dokumen,
dan observasi lapangan. Lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Kabupaten
Kudus, sedangkan lingkup temporal penulis mengawali padatahun 2005 karena
merupakan awal dimulainya revitalisasi.Tahun 2010 digunakan sebagai batasan
akhir penelitian karena pada tahun tersebut merupakan tahun terakhir
Disbudpar melakukan revitalisasi yang sampai akhir tahun 2012 belum ada
proses revitalisasi kembali.

Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
keduanya membahas terkait revitalisasi. Penelitian yang dimaksud memiliki
perbedaanantara lain jika Adi Nugroho tentang melestarikan cagar budaya yang
sudah berabad maka yang saya teliti yaitu penataan situs cagar budaya sebagai
objek wisata untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat non

pertanian.

8Adi Nugroho, Revitalisasi Bangun Cagar Budaya Kabupaten Kudus Tahun 2005-2010,

(Skripsi Sarjana; Jurusan Sejarah Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2013 ), h. 5.
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3.Selain itu Edi Haryanto (2018) melakukan penlitian dengan judul Revitalisasi
Pasar Tradisional Benteng Di Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan hasil desain ulang bangunan pasar tradisional
Benteng Kabupaten kepulauan Selayar Sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dikemukakan yakni bagaimana merancang kembali pasar tradisional
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai pasar utama yang mampu
menampung aktivitas dengan baik.’

Penelitian tersebut diatas memberikan persamaan kepada apa yang saya
teliti yaitu masing-masing menata kembali suatu objek pertumbuhan
perekonomian masyarakat dan disisi lain terdapat perbedaan antara lain, peneliti
tersebut diatas dalam penataan pasilitas umum yaitu pasar dengan tujuan untuk
menarik pedagang dan pembeli berteransaksi, disisi lain yang diteliti yaitu
penataan situs sejarah objek wisata sebagai pendapatan masyarakat diluar

pertaniaan.

°Edi Haryanto, Revitalisasi Pasar Tradisional Benteng Di Kabupaten Kepulauan Selayar,
(Skripsi Sarjana; Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sain Dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2018), h. 6.
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B. Tinjauan Teori

1. Teori Revitalisasi

Sebagai sebuah kegiatan yang sangat kompleks, revitalisasi terjadi melalui
beberapa tahapan dan membutuhkan kurung waktu tertentu serta meliputi hal-hal
sebagai berikut.

a. Intervensi fisik

Mengingat citra kawasan sangat erat kaitannya dengan kondisi visual kawasan
khususnya dalam menarik kegiatan dan pengunjung, intervensi fisik ini perlu
dilakukan, intervensi fisik mengawali kegiatan fisik revitalisasi dan dilakukan secara
bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan kondisi fisik bangunan,
tata hijau, sistem penghubung, sistem tanda dan ruang terbuka kawasan. Isu di
lingkungan pun menjadi penting, sehingga intervensi fisik pun sudah semestinya
memperhatikan konteks lingkungan. Perencanaan fisik tetap harus dilandasi

pemikiran jangka panjang.

b. Rehabilitasi ekonomi
Perbaikan fisik kawasan yang bersifat jangka pendek, diharapkan bisa
mengakomodasi kegiatan ekonomi informal dan formal, sehingga mampu
memberikan nilai tambah bagi kawasan desa. Revitalisasi yang diawali dengan proses
peremajaan artefak urban harus mendukung proses rehabilitasi kegiatan ekonomi.
Dalam konteks revitalisasi perlu dikembangkan fungsi campuran yang bisa

mendorong terjadinya aktivitas ekonomi dan sosial (vitalisasi baru)
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c. Revitalisasi sosial/institusional

Revitalisasi sebuah kawasan akan terukur bila mampu menciptakan lingkungan
yang menarik, jadi bukan sekedar membuat beautiful place. Kegiatan tersebut harus
berdampak positif serta dapat meningkatkan dinamika dan kehidupan sosial
masyarakat. Kegiatan perencanaan dan pembangunan desa untuk menciptakan
lingkungan yang berjati diri dan hal ini pun selanjutnya perlu didukung oleh suatu
pengembangan institusi yang baik.*°

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.18 tahun 2010 tentang
pedoman revitalisasi kawasan, revitalisasi adalah upaya untuk meningkatkan nilai
lahan/kawasan melalui pembangunan kembali dalam suatu kawasan yang dapat
meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya (pasal 1 ayat 1). Kawasan adalah wilayah
yang memiliki fungsi utama lindung atau budi daya (pasal 1 ayat1).'

Danisworo dalam pengertian revitalisasi, mengatakan bahwa “upaya untuk
menvitalkan kembali suatu kawasan atau bagaian kota yang dulunya pernah
vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami kemunduruan/degradasi, sementara
dalam proses revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek
ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi harus mampu mengenali dan
memanfaatkan potensi lingkungan (sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat)

lanjut dikatakan “revitalisasi sendiri bukan sesuatu yang hanya berorientasi pada

Danisworo, 2002 pengertian revitalisasi, (online) http:/makalah dan skripsi. Blogsop. Com
/2009.03/definisi-revitalisasi.html (Diakses 10 Oktober 2020).
1YU. No.18 tahun 2010 tentang revitalisasi kawasan.
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penyelesaian keindahan fisik saja, tapi juga harus dilengkapi dengan peningkatan
ekonomi masyarakat serta pengenalan budaya yang ada”"?

Mencermati hal tersebut di atas, menunjukan bahwa untuk melaksanakan
revitalisasi perlu adanya keterlibatan masyarakat. Keterlibatan yang dimaksud bukan
sekedar ikut serta untuk mendukung aspek formalitas yang memerlukan adanya
partisipasi masyarakat, selain itu masyarakat yang terlibat tidak hanya masyarakat di
lingkungan tersebut saja, tetapi masyarakat dalam arti luas dengan dukungan
mekanisme kontrol/pengendalian, rencana revitalisasi harus mampu mengangkat isu-
isu strategis kawasan, baik dalam bentuk kegiatan/aktifitas sosial ekonomi maupun
karakter fisik desa. Rencangan merupakan perangkat pengarah dan pengendalian
untuk mewujudkan strategi kawasan pembangunan objek wisata. Revitalisasi
kawasan ini dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi dan peran dari kawasan,

sehingga kawasan tetap mampu untuk berkembang. Adapun kriteria revitalisasi pada

suatu kawasan bersejarah adalah:

a. Kawasan yang cendrung mati
Revitalisasi pada kawasan ini dilakukan untuk kembali menghidupkan kawasan
yang dalam perkembanganya cenderung mengalami penurunan, baik dari komponen-
komponen pembentuk kawasan, penurunan kualitas lingkungan, penurunan kualitas
hidup di dalam kawasan. Serta rendahnya intervensi publik dalam kawasan ini,

menyebabkan kecilnya keinginan berinvestasi dengan baik oleh pihak swasta maupun

“Danisworo, 2002 pengertian revitalisasi, (online)  http://makalah dan  skripsi.
Blogsop.Com/2009.03/definisi-revitalisasi.html (Diakses 11 Oktober 2020).


http://makalah/
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masyarakat, dan berdampak pada hilangnya peran dan fungsi kawasan. Revitalisasi
pada kawasan ini dilakukan dengan pengoptimalkan kembali potensi kawasan yang
tersisa dan peniupan fungsi-fungsi baru kedalam kawasan untuk memberikan vitalitas

baru bagi kawasan.

b. Kawasan hidup hamun kacau

Revitalisasi pada kawasan ini, dilakukan karena dalam perkembangannya
terjadi pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali, pertumbuhan ekonomi pada
kawasan ini, berdampak pada meningkatnya nilai properti. Hanya saja peningkatan
nilai properti, terkadang memberikan efek berupa penghancuran sejarah kreatif
terhadap aktifitas tradisional dan komponen-komponen pembentuk kawasan, akibat
pihak pemilik bangunan dalam kawasan ini, dan pihak swasta melihat potensi
ekonomi yang besar sehingga merubah fungsi dan bentuk bangunan sesuai dengan
peluang ekonomi yang ada.

Pembangunan yang tidak terkendali ini akan mengikis makna-makna kultur
kawasan atau nilai-nilai lama kawasan, yang merupakan ciri dan karakter kawasan itu

sendiri.

c. Kawasan hidup tapi tidak terkendali
Revitalisasi pada kawasan ini, dilakukan untuk mengendalikan perkembangan
kawasan sehingga makna cultural dan nilai-nilai lama dari kawasan tetap bisa untuk
di pertahankan. Apresiasi budaya dan intervensi publik, cukup tinggi terhadap

segenap warisan budaya, menyebabkan kawasan ini menjadi hidup. Hidupnya
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kawasan berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi kawasan terutama dari
sektor pariwisata, namun karena perkembangan ini tidak diikuti dengan sistem
pengontrol dan manajemen yang mampu untuk menyeimbangkan kepentingan
ekonomi dan kepentingan pelestarian, maka perkembangan menjadi tidak terkedali.
Perkembangan yang tidak terkendali ini, akan memberikan dampak pada pergeseran
fungsi dan nilai-nilai kultural kawasan yang lambat laun akan menengelamkan
budaya dan sejarah kawasan itu sendiri.

Revitalisasi pada kawasan ini dimaksudkan untuk membentuk sistem
pengelolaan kawasan dan pengendalian pembangunan dalam kawasan, sehingga
mampu menyandingkan kepentingan perkembangan ekonomi dan kepentingan
pelestarian kawasan bersejarah karena kedua hal ini bukanlah sesuatu yang saling

bertentangan.®

2. Kawasan bersejarah

Kawasan bersejarah adalah suatu kawasan yang mampu memberikan gambaran
tentang sejarah masa lalu dan di dalamnya memiliki nilai budaya yang tinggi yang
sudah sewajarnya harus dijaga kelestariannya. Gambaran tentang sejarah masa lalu
itu dapat terlihat dalam bangunan-bangunan, budaya dan tradisi masyarakatnya yang
merupakan ciri etnik dari suatu masyarakat. Kawasan bersejarah juga dapat diartikan

sebagai suatu kawasan yang merupakan bagian masa lalu yang merekam berbagai

BDepartemen permukiman dan prasarana wilayah, identifikasi revitalisasi dan konservasi
kawasan bersejarah: Direktorat jenderal Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan, h.14.
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peristiwva yang bersejarah sekaligus menjadi simbol dari peristiwa bersejarah itu
sendiri.

Dalam mewujudkan sebuah kawasan bersejarah perlu adanya upaya pelestarian,
pengelolahan dan pemeliharaan, yang merupakan upaya dinamis untuk
mempertahankan keberadaan cagar budaya dan nilainya, dengan cara melindungi,
mengembangkan dan memanfaatkannya. Menurut Martukusuma (2005) ada beberapa

bentuk kegiatan untuk untuk pelestarian cagar budaya yakni sebagai berikut:

a) Konservasi merupakan kegiatan dalam wujud pemugaran sebuah bangunan atau
kawasan bersejarah. Konservasi sebagai konsep proses pengelolaan suatu tempat
agar makna kultural yang terkandung terpelihara dengan baik.

b) Preservasi adalah kegiatan pelestarian yang bersifat stasis dan pasif

c) Rekonstruksi merupakan upaya mengembalikan keadaan sebuah objek bangunan,
kawasan yang telah hilang atau hancur kepada kondisi awal

d) Restorasi adalah upaya mengembalikan sebuah bangunan atau kawasan kepada
kondisi asli, sejauh yang diketahui dengan menghilangkan penambahan baru atau
membuat elemen eksisting tanpa adanya penggunaan bahan baru.

e) Renovasi sebagai upaya mengubah sebagian atau beberapa bagian bangunan tua
terutama bagian interior, agar bangunan tersebut dapat diadaptasikan untuk
mengakomudasi fungsi atau kegiatan baru, tanpa menimbulkan perubahan yang

berarti bagi keutuhan struktur maupun fasade bangunan tersebut.
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f) Rebabilitasik upaya mengembalikan kondisi objek bangunan atau kawasan hingga
dapat berfungsi kembali dengan baik.

g) Gentrifikasi merupakan proses perubahan struktur komunitas urban yang dapat
berarti relokasi penduduk sebagai dampak dari kegiatan peningkatan kualitas
lingkungan, fisik, sosial dan ekonomi

h) Revitalisasi upaya menghidupkan kembali distrik suatu kawasan yang telah

mengalami kemunduran/degrade, **melalui intervensi ekonomi, sosial dan fisik.

(Menurut Budiraharjo 1993) kawasan bersejarah adalah kawasan dengan
kekayaan sejarah dan budaya serta merupakan jejak peninggalan masa lalu dari suatu

kawasan. Sebagaimana Allah Swt, berfirman dalam Q.S Al-An’am/6:11. sebagai

berikut:
. w./}a.a:‘./“/ - //.‘3/ a}.}J{{ .,i’l.a} ,/:
D onSelliae T8 el kl 35 23N 31y I3
Terjemahnya:

“katakanlah (Muhammad), jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”*

“Wahyu Hidayat, kajian bangunan bersejarah dari historis dan estetika kota medan provinsi
sumateri utara. 2018. h.44.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung : CV Mikra Khazanah llmu,
2013), h. 129.
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Tafsir Jalaluddin Al-Mahalli Dan Jalaluddin As-Suyuthi*“(Katakanlah) kepada
mereka (berjalanlah di muka bumi kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan) Rasul-Rasul itu; yaitu kebinasaan mereka karena
tertimpa azab supaya orang-orang yang memperolok-olokkanmu itu mengambil.*°

Indikasi kawasan dapat di nilai sebagai suatu kawasan bersejarh warisan budaya
antara lain adalah:

a. Kawasan bersejarah merupakan kawasan yang pernah menjadi pusat-pusat dari
komplektifitas fungsi dan kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang
mengakumulasikan makna historis di dalamnya.

b. Kawasan bersejarah adalah kawasan yang mampu mengakumulasikan nilai-
nilai makna kultural. Makna kultural kawasan ini tergambar dalam materi fisik
kawasan yang di tonjolkan dalam bentuk-bentuk bangunan, tampilan kawasan

atau landscape kawasan.

Tipologi kawasan bersejarah yang ada di Indonesia pada umumnya di

kelompokan dalam dua model yakni.

1) Kawasan tradisional
Kawasan tradisional adalah suatu kawasan kultur tradisional karakter
perkampungan etnis dari peristiwa-peristiwa terdahulu terhadap kawasan kraton dan

kerajaan dalam suatu perkampungan, dengan ciri-ciri dari kawasan ini adalah:

®Al-Quran Tafsir Al-Jalalain.
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a. Merupakan suatu kawasan yang mengakumulasikan makna kultur dengan
karakter tradisional dari peristiwa peristiwa itu sendiri.

b. Tipologi dan makna kultural kawasan tradisional terdefinisi dalam beberapa
skala kawasan (perkampungan tradisional), perkampungan etnis (Kawasan
keraton atau kerajaan).

2) Kawasan kolonial

Kawasan kolonial adalah merupakan akumulasi cultur dengan karakter kolonial
yang mengambarkan kejayaanya, yang pada umumnya terpusat pada area perkotaan
bersimbol bangunan dengan arsitek kolonial, dengan ciri-ciri dari kawasan ini adalah:

a. Merupakan kawasan yang mengakumulasi makna cultural dengan karakter
kolonial.

b. Merupakan kawasan yang menggambarkan tentang kejayaan masa kolonial
yang biasanya tampak pada bentuk penataan kawasan dan bentuk arsitektur
bangunan.

c. Kawasan kolonial umumnya berada di kota kota besar atau daerah-daerah
yang dianggap penting untuk menjadi pusat-pusat kegiatan kolonial, baik itu
perkantoran, perdagangan, perindutrian, pemukiman, dan umumnya berada
dekat dengan laut atau berada di daerah daratan tinggi dan dekat dengan

pusat pemerintahan. Kawasan kolonial ini hadir dalam bentuk benteng-
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benteng pertahanan yang di dalamnya terdapat pusat pemerintahan kolonial,
penjara-penjara maupun sekolah-sekolah. *’
3. Cagar Budaya
Peninggalan suatu bangsa salah satunya dapat dikenali melaui benda-benda
peninggalan yang bersumber dari proses kreatif masyarakat lokal, baik berupa
bendawi maupun non bendawi yang disebut dengan benda cagar budaya, yang
mempunyai hubungan erat dengan kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia.
Kata “ Budaya” berasal dari sansekerta ‘Buddayah”, yakni bentuk jamak dari
“Budhi” (akal), jadi budaya adalah segala hal yang bersangkutan dengan akal. Selain
itu kata budaya juga berarti, “budi dan daya” atau daya dari budi Jadi Budaya adalah
segala daya dari budi ,cipta, rasa dan karsa*®
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum adat dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh
sekumpulan anggota masyarakat.’® Merumuskan sebagai hasil karya, rasa dan cipta
masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan
atau kebudayaan jasmani yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam
sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan,®® untuk keperluan

masyarakat.

"Departement Permukiman dan Prasarana wilayah,Identifikasi Revitalisasi dan Konservasi
Kawasan Bersejara:Direktorat Jenderal TataPerkotaan dan Tata Perdesaan.h. 14.

®Ary H. Gunawan, sosiologi pendidikan suatu analisis sosialisasi tentang berbagai problem
pendidikan (Jakarta:Rineka, Cipta.2000), h.16.

¥3oerjono, Soekanto. Sosiologi suatu pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 150-151.

?gelo Soemardjan dan Soeleman Soemardin, setangkai Bunga sosiologi (Jakarta: Yayasan
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Ul ,1964), h.115.
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Berdasarkan Undang-undang No 11 tahun 2010 tentang cagar budaya. Cagar
budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda cagar budaya,
bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, situs cagar budaya dan kawasan cagar
budaya di darat atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan agama dan kebudayaan
melalui proses penetapan.

Berkaitan dengan perlindungan benda cagar budaya, Negara bertanggung jawab
dalam peraturan pengembangan, dan pemanfaatan cagar budaya, pemeliharaan atau
pengelolaan benda cagar budaya. Meskipun demikian masyarakat, kelompok, atau
perorangan dapat berperan serta. Masyarakat yang memiliki atau menguasai benda
cagar budaya dibebani kewajiban untuk melindungi dan melestarikannya.

Indonesia sebagai bangsa multi kultur yang lahir dari sejarah panjang dan telah
membentuk identitasnya, maka perlindungan terhadap objek peninggalan masa
lampau yang saat ini diistilahkan dengan cagar budaya patut menjadi salah satu
agenda besar bangsa, warisan budaya masa lampau yang dimiliki oleh setiap suku
yang tersebar di seluruh kepulauan Indosesia yang intergritas dan indentitas bangsa.?

Manusia pada dasarnya terus meninggalkan sejarah, sejarah tersebut akan
meninggalkan artefak-artefak kebudayaan bagi manusia pada masa selanjutnya, yang

merupakan aset budaya dan objek turisme, menjadi sumber penghasilan masyarakat

2YU. No 11 tahun 2010, Tentang cagar budaya, h. 2.

2?Ruliansyah Putra implemtasi undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
terhadap perlindungan atas benda cagar budaya di kota Bengkulu (Jurnal vol.2 No 2 November
2019).
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maupun pemerintah. Keragaman dan perbedaan yang dimiliki masing-masing
memiliki ciri khas tersendiri yang perlu dipelihara dan dilestarikan melalui
revitalisasi kawasan mengigat benda cagar budaya biasanya berumur lebih dari 50
tahun, maka sudah selayaknya bila mengalami kerusakan. Oleh karena itu,
diperlukannya perlindungan dan pemeliharaan terhadap benda cagar budaya.

4. Objek wisata

Objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah, tujuan wisata yang
merupakan daya tarik agar orang-orang ingin datang berkunjung ketempat tersebut.
Objek dan daya tarik wisata menurut Undang-Undang No 10 tahun 2009 tentang
kepariwisataan yaitu daya tarik wisata adalah segalah sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya,
dan hasil buatan manusia yang menjadi sarana atau tujuan kunjungan wisatawan dan
daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata.

Ridwan (2012) mengemukakan pengertian objek wisata adalah segalah sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan. %

Di kutip dari Rieke Susanti, Nurfajriani Ulva, mengatakan “bahwa Objek

wisata budaya adalah jenis tempat wisata yang menampakkan obyek berupa rumah

“Ridwan Mohammad perencanaan dan pengembangan Pariwisata (PT SOFMEDIA: Medan
2012). h.5.
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adat, makam, benteng, suku, obyek sejarah dan tofografi tanah berbentuk goa serta
artepak peningalan kuno.”?*

Berdasarkan yang diatas maka objek wisata adalah keseluruhan rangkaian
kegiatan yang berhubungan dengan gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau
persinggahan sementara dari tempat tinggalnya kesuatu atau beberapa tempat tujuan

di luar lingkungan tempat tinggalnya yang di dorong oleh beberapa keperluan atau

motif tanpa bermaksud mencari nafkah.

1. Unsur penting objek wisata
a.  Daya tarik

Daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan mengadakan
perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat primer yang menjadi tujuan
utamanya atau tujuan sekunder, yang dikunjungi dalam suatu perjalanan primer
karena keinginannya untuk menyaksikan, merasakan dan menikmati daya tarik tujuan
tersebut.
b.  Prasarana wisata

Prasarana wisata ini dibutuhkan untuk melayani wisatawan selama perjalanan
wisata. Fasilitas ini cenderung berorientasi pada daya tarik wisata di suatu lokasi,

sehingga fasilitas ini harus terletak dekat objek wisatanya. Prasarana wisata

*Nurfajriani Ulva, Revitalisasi Kawasan Bersejarah Sebagai Objek Wisatadi Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa, (Skripsi Sarjana; Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota pada
Fakultas Sains dan TeknologiUIN Alauddin Makassar, 2012), h. 23.
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cenderung mendukung kecenderungan perkembangan pada saat yang bersamaan.
Prasarana ini terdiri dari:
1) Prasarana Akomodasi

Prasarana akomodasi ini merupakan fasilitas umum yang sangat penting dalam
kegiatan wisata. Proporsi terbesar dari pengeluaran wisatawan biasanya dipakai untuk
kebutuhan menginap, makan dan minum. Daerah wisata yang menyediakan tempat
istirahat yang nyaman dan mempunyai nilai estetika tinggi, menu yang cocok,
menarik, dan asli daerah tersebut merupakan salah satu yang menentukan sukses
tidaknya pengelolaan suatu daerah wisata.
2) Prasarana Pendukung

Prasarana Pendukung harus terletak ditempat yang mudah dicapai oleh
wisatawan. Pola gerakan wisatawan harus diamati atau diramalkan untuk menentukan
lokasi yang optimal mengingat prasarana pendukung akan digunakan untuk melayani
mereka. Jumlah dan jenis prasarana pendukung ditentukan berdasarkan kebutuhan
wisatawan.
3) Saran Wisata

Saran wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan
untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya.
Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan, wisata maupun objek wisata tertentu
harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Lebih dari itu, selera pasar pun dapat menentukan tuntutan sebagai sarana

yang dimaksud. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata
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antara lain, Biro perjalanan, alat transfortasi, alat komunikasi, serta sarana pendukung
lainnya. Tidak semua objek wisata memerlukan saran yang sama atau lengkap.
Pengadaan sarana wisata tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan.
4) Infrastruktur

Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi saran dan prasaran wisata,
baik yang berupa sistem pengaturan maupun bangunan fisik diatas permukaan tanah
dan dibawah tanah, seperti: sistem pengairan, sumber listrik dan energi, sistem jalur
angkutan dan terminal, sistem komunikasi, serta sistem keamanan atau pengawasan.
Infrastruktur yang memadai dan terlaksana dengan baik di daerah tujuan wisata akan

25

membantu meningkatkan fungsi sarana wisata,” sekaligus membantu masyarakat

dalam meningkatkan kualitas hidupnya.

2. Jenis-Jenis Pariwisata
Menurut Ismayanti (2010), berdasarkan jenis-jenis objek wisatanya, pariwisata
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu:
a. Wisata pantai (Marine Tourism)
Merupakan Wisata yang ditunjang oleh saran dan prasarana untuk berenang,
memancing, menyelam, dan olahraga air lainnya, termasuk sarana dan

prasarana akomodasi, makan dan minum.

®Nyoman S Pendit ilmu Pariwisata: sebuah Pengantar Perdana. Jakarta Pradnya
Paramital994
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. Wisata Etnik (Etnik Tourism)

Merupakan pejalanan untuk mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya
hidup masyarakat yang dianggap menarik.

. Wisata Cagar Alam (Ecotourism)

Merupakan wisata yang banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan
alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup binatang
(margasatwa) yang langkah, serta tumbuhan-tumbuhan yang jarang terdapat di

tempat-tempat lain.

. Wisata Buru

Merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri yang memang memiliki
daerah atau hutan tempat berburuh yang dibenarkan oleh pemerintahan dan di
galakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan.

. Wisata Agro

Merupakan jenis Wisata yang mengorganisasikan perjalanan keproyek
pertanian, perkebunan dan ladang pembibitan dimana Wisata rombongan
dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun
menikmati taman di sekitarnya.

Wisata Sosial budaya yang terdiri dari peninggalan sejarah kepurbakalan dan
monumen, Wisata ini termasuk golongan budaya, monumen nasional, gedung
berejarah, kota, desa, bangunan-bangunan keagamaan, serta tempat-tempat
bersejarah lainnya seperti tempat bekas pertempuran yang merupakan daya

tarik Wisata utama dibanyak Negara.
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g. Wisata Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang
berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu kawasan atau
daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan berdasarkan pada temanya
antara lain museum arkeologi, sejarah, etimologi, sejarah alam, seni dan
kerajinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, industri, ataupun dengan tema
khusus lainnya.

h. Wisata Gua
Merupakan kegiatan melakukan eksplorasi ke dalam gua dan menikmati

pemandangan yang ada di dalam gua®®

C. Kerangka Konseptual

Sebagai alur pikir pada penelitian ini akan peneliti jelaskan pengertian dari
judul yang diteliti, “ Revitalisasi Kawasan Bersejarah Goa Mandu Sebagai Objek
Wisata Di Desa Letta Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang”. Gambaran yang
jelas dan tidak menimbulkan kesalapahaman atas judul penelitian ini dapat dijelaskan
maksud dari sub judul sekaligus memperjelas konsep dasar atau batasan-batasan
dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu interpertasi dasar dalam

pengembangan penelitian.

%|smayanti Pengantar Pariwisata jakarta: PT Gramedia Widisarana Indonesia 2010.
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1. Revitalisasi

Secara konseptual revitalisasi merupakan suatu kegiatan untuk menghidupkan
kembali atau menata sesuatu agar meningkatkan suatu nilai tertentu dalam
pembangunan sehingga dapat meningkatkan nilai perekonomian yang mencakup
perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi harus
mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan dalam suatu kegiatan yang
sangat kompleks, revitalisasi terjadi melalui bebarapa tahapan dan membutuhkan
kurun waktu tertentu serta jenis dan kriteria revitalisasi. Sebagaimana Allah Swt,

berfirman dalam Q.S Al-Anbiyya/21:107. sebagai berikut

Terjemahnya:

“Dan tiadalah kami__mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam”?’

Tafsir Jalaluddin Al-Mahalli Dan Jalaluddin As-Suyuthi (dan tidaklah kami
mengutus kamu) hai Muhammad (Melainkan untuk menjadi rahmat yakni merupakan

rahmat bagi semesta alam.?

?"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung: CV Mikra Khazanah limu,
2013), h. 331
2Al-Quran Tafsir Al-Jalalain.
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2. Kawasan Bersejarah

Pemahaman konseptual kawasan bersejarah yaitu suatu kawasan bersejarah
memiliki potensi pariwisata yang sangat menjanjikan menjadi sebuah daya tarik
tersendiri untuk dikembangkan. Konsep pengembangan kawasan yang tepat dengan
keadaan daerah konservasi tersebut mulai diberdayakan seperti konsep wilayah
berkelanjutan, dengan mengedepankan keseimbangan antara aspek ekonomi,
lingkungan hidup, dan perlindungan cagar budaya yang ada, untuk selanjutnya dapat
diberdayakan melalui media entertainment dan touris yang tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip konservasi, agar kawasan tersebut dapat menghidupi dirinya sendiri,
dan selebihnya dapat pula meningkatkan pendapatan masyarakat maupun pendapatan

asli daerah.

3. Kawasan bersejarah goa mandu

Kawasan goa mandu yaitu suatu kawasan yang mampu memberikan gambaran
tentang sejarah masa lalu dan di dalamnya memiliki nilai budaya yang tinggi yang
sudah sewajarnya harus dijaga kelestariannya. Gambaran tentang sejarah masa lalu
itu dapat terlihat beberapa situs sejarah serta beberapa artefak dan berbagai jenis
kerangka mahluk hidup yang merupakan ciri etnik dari suatu masyarakat, sebagai
suatu kawasan yang merupakan bagian masa lalu yang merekam berbagai peristiwa

yang bersejarah sekaligus menjadi simbol dari peristiwa bersejarah.
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4. Objek wisata

Konseptualisasi objek wisata dapat dipahami bahwa, suatu kawasan yang ada di
daerah yang merupakan daya tarik agar orang-orang berminat ingin mengunjunginya
dalam pemahaman ini adalah keseluruhan rangkaian kegiatan yang berhubungan
dengan gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau persinggahan sementara
dari tempat tinggalnya ke suatu atau beberapa tempat tujuan diluar lingkungan tempat
tinggalnya yang didorong oleh beberapa keperluan atau motif tanpa bermaksud
mencari nafkah, disisi lain objek wisata ini dimanfaatkan oleh masyarakat desa

sebagai sumber pendapatan non pertanian.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir sebagai gambaran tentang pola hubungan antara konsep dan
secara koheren merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. Jadi
kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dan
berbagal teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori tersebut, selanjutnya
dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesis tentang
hubungan antara variabel yang diteliti.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka

penulis Membuat suatu bagan kerangka pikir sebagai berikut:



Goa Mandu

l

l
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Sejarah Goa Revitalisasi
Mandu
Teori Revitalisasi
. = Teori kawasan bersejarah

Teori Cagar Budaya
Teori objek wisata

el A

v

a. Kawasan bersejarah Goa Mandu
b. Revitalisasi Kawasan bersejarah Goa Mandu

\ 4

Hasil Penelitian

Gambar 1 : Bagan Kerangka pikir
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman
penulisan karya tulis ilmiah skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa
mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut,
menca kup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
focus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, uji

keabsahan data dan teknik analisis data.?®
A. Pendekatan dan jenis penelitian

Merujuk pada permasalahan yang dikaji, maka peneliti ini termasuk dalam
kategori penelitian lapangan (field research). Yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang
ada di lapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan masalahnya, penelitian
digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini berupaya
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan melalui observasi,

wawancara dan mempelajari dokumentasi.®’

Penelitian deskripsif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang tidak melakukan manipulasi atau

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negri Parepare 2020.
h.75.

*®Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan P roposal (Cet. VII; Jakarta: Bumu
Aksara, 2014), h. 26.

34
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memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu
yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, kejadian,
aspek komponen aray variabel berjalan sebagaimana adanya. Penelitian ini berkenaan
dengan sesuatu keadaan atau kejadian-kejadian yang berjalan. Berdasarkan
pandangan tersebut, maka penelitian menetapkan gambaran yang apa adanya pada
lokasi penelitian untuk menguraikan keadaan sesunggunya dengan kualitas hubungan
yang relevan karena deskriptif kualitatif lebih memperhatikan karakteristik, kualitas,

keterkaitan antar kegiatan.*

Peneliti menggunakan beberapa pendekatan sehingga mempermudah untuk
memahami gejala yang ada di lapangan. Adapun pendekatan penelitian yang

digunakan sebagai berikut:

1. Pendekatan sosiologi

Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang dipahami sebagai cara atau
metode yang dilakukan dengan mengaitkannya dengan sosiologi guna menganalisa
obyek penelitian yang tampak, menggejala, dan menjadi realita dalam kehidupan
sosial, seperti struktur dan stratifikasi sosial, corak dan sifat masyarakat, yakni
masyarakat yang terbuka dan tertutup atau berada di antara keduanya, pola

komunikasi dan interaksi yang ada didalamnya, nilai-nilai budaya dan tradisi yang

*'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 310.
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ada didalamnya, keadaan tingkat sosial, ekonomi, politik, hukum, pendidikan,
kebudayaan dan peradaban yang terdapat didalamnya.
2. Pendekatan sejarah

Pendekatan penelitian sejarah atau historis merupakan pendekatan penelitian
yang berupaya merekonstruksi tentang fakta di masa lampau tentang apa, siapa,
kapan, dimana dan bagaimana secara obyektif, sistematis dan akurat yang dilakukan
pada waktu sekarang. Peroses rekonstruksi dilakukan berdasarkan hasil catatan-
catatan di lapangan, artefak-artefak serta laporan-laporan verbal pelaku atau saksi
sejarah.
3. Pendekatan Antropologi

Pendekatan antropologi merupakan suatu studi disiplin ilmu yang berdasarkan
rasa ingin tahu yang tiada henti-hentinya tentang makhluk manusia. Antropologi
secara sederhana dapan diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari tentang
masyarakat dan kebudayaan. Kebudayaan itu sendiri adalah hasil kegiatan dan
penciptaan batin manusia. Maka antropologi adalah ilmu tentang manusia khususnya
tentang asal-usul, aneka warna bentuk fisik, adat istiadat, dan kepercayaan pada masa

lampau.®

*2abudin Nata, Sosiologi pendidikan islam, rajawali pers, Jakarta, 2014, him. 16.
*Depdikbud, kamus besar bahasa indonesia, (jakarta; balai pustaka, 1989), hal 83.
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4. Pendekatan ekonomi

Pendekata ekonomi merupakan suatu metode atau konsep analisa dalam proses
pertumbuhan ekonomi yang lazim digunakan oleh para alhi ekonomi.** Pendekata ini
mencoba manganalisa potensi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu daerah
melalui teknik pengumpulan data baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
B. Loksai dan Waktu penelitian

Peneliti melakukan penelitian di wilayah Kabupaten Pinrang Kec. Lembang di
Desa Letta, Sulawesi Selatan dan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan, dan jika

memungkinkan maka waktunya akan ditambah

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul penulis maka akan difokuskan untuk melaksanakan
penelitian tentang Revitalisasi Kawasan Bersejarah Goa Mandu Sebagai Objek

Wisata Di Desa Letta.

D. Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya
yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angket. Data kualitatif ini diperoleh
melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya, wawancara, analisis

dokumen, dokumentasi atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan.

*nhttp;//jhp.ui.ac.id pendekatan ekonomi, diakses rabu tgl 01 september 2021
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Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk

lainnya guna keperluan penelitian tersebut.®

1) Data primer

Data primer yaitu data yang diproleh langsung dari objek yang akan diteliti.*
Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melaui wawancara, observasi
maupun laporan dalam dokumen tidak resmi yang kemudian dioleh peneliti.
Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang
merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti. Pada penelitian ini yang menjadi data

primer adalah masyarakat Desa Letta Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian lain dalam bentuk
laporan, skripsi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.*” Data sekunder adalah
sumber data penelitian yang diperoleh tidak langsung serta melalui media perantara.
Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari, kepustakaan, internet, data statistik,

dokumen administrasi.

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h.87.

**Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Ed,I, cet,Ill; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2007), h.55.

$Zainuddi Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karna tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini,
peneliti terlibat langsung di lokasi untuk mendapatkan data-data yang kongkret yang
berhubungan dengan penelitian ini, adapun teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian sebagai berikut:
1) Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang melalui sebuah proses
penggalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri (bukan oleh asisten
penelitian atau orang lain) dengan cara melakukan pengamatan mendetail terhadap
manusia sebagai objek observasi dan lingkungannya dalam kancah riset.*® Dengan
mengadakan pengamatan di lokasi

Observasi yaitu suatu metode yang digunakan dengan mengamati langsung
objek yang ada dengan penelitian catatan observasi merupakan alat yang digunakan
sebagai alat pencatatan dalam melaksanakan observasi, catatan ini merupakan
langkah awal untuk mendapatkan informasi dan keterangan tentang apa yang diteliti.
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan

manusia seperti terjadi dalam kenyataan.*®

*®Haris Herdiansyah, wawancara observasi, dan facus sruos sebagai instrumen pengalian data
kualitatif( Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2013) , h 131.

S, Nusution, Metode Researceh: penelitian ilmiah, Edisi | (cet I, Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h 106.



40

2) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu
pewawancara Sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan.** Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya
berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing ciri utama dari
wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviwer).*" Dalam penelitian ini
penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait. Sebagaimana kutipan
Sugiyono dalam memahami penelitian kualitatif membagi wawancara menjadi tiga
jenis, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tak

terstruktur®?

“°Baswori, Dr dan Suwandi, memahami penellitian kualitatif, ( Cet | : Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008), h. 127.

*'Nurul Zuriah, metode penelitian sosial dan pendidikan: Teori aplikasi (Cet. II; Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h.179.

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta,2009), hal.73
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1. Wawancara Terstruktur

Wawancara ini disebut juga wawancara terkendali, yang dimaksudkan adalah
bahwa seluruh wawancara didasarkan pada suatu sistem atau daftar pertanyaan yang
ditetapkan sebelumnya. Wawancara terstruktur ini menacu pada situasi ketika
seorang peneliti melontarkan sederetan pertanyaan kepada responden berdasarkan
kategori-kategori jawaban tertentu atau terbatas. Namun, penelitian dapat juga
menyediakan ruang bagi variasi jawaban, atau penelitian dapat juga menggunakan
pertanyaan terbuka yang tidak menuntut keteraturan, hanya saja pertanyaan telah
disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti.
2. Wawancara Semi Tersturktur

Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang menggunakan
panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan
pertanyaan, penggunaannya lebih fleksibel daripada wawancara terstruktur. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untyk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
3. Wawancara Tak Terstruktur

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya, pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Ciri dari wawancara tak terstruktur adalah
kurang diintrupsi atau arbiter, biasanya teknik wawancara ini digunakan untuk

menemukan informasi yang baku atau informasi tunggal, dengan waktu wawancara
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dan cara memberikan respon jauh lebih bebas iramanya dibanding wawancara
terstruktur.

F.  Uji Keabsahan Data

Menurut Sugiono, metode pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif,
bertujuan sebagai pijakan analisis, akurat untuk memastikan kebenaran data yang
ditemukan. Dengan begitu, maka antara lain yang peneliti lakukan adalah dengan cara
perpanjangan pengamata, peningkatan ketekukan dalam penelitian, menggunakan

bahan referensi, dan member chek® adalah sebagai berikut.
1) Memperpanjang pengamatan

Perpanjangan pengamatan penulis lakukan guna memperoleh data yang sahih
(valid) dari sumber data dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dengan
narasumber yang dijadikan informan, dan melakukan penelitian dalam kondisi yang
wajar dan waktu yang tepat. Dalam hal ini, penulis mengadakan kunjungan ke lokasi
penelitian secara rutin untuk menemukan data yang lebih akurat, dan mengadakan

pertemuan kepada informan.
2) Peningkatan ketekunan dalam penelitian

Terkadang seseorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut penulis meningkatkan ketekunan

dengan membulatkan niat untuk penuntasan penelitian, menghindari segalah aspek

**Sugiyono, metodologi penelitian pendidikan, h. 269.
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yang dapat menghalangi kegiatan penelitian, menjaga semangat dan meningkatkan
intimidasi hubungan dengan motivator. Hal ini dilakukan agar dapat melakukan

penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan.**
3) Menggunakan referensi yang cukup

Menggunakan referensi yang cukup disini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Oleh karena itu supaya validitas
penelitian ini dapat dipercaya maka penulis mengumpulkan semua bukti penelitian

yang ada.

4) Member chek

Member chek pada intinya adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data, tujuan member chek ini adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data.
Dalam penelitian ini penulis melakukan member check kepada semua sumber data
terutama kepada narasumber atau informan mengenai,Revitalisasi Kawasan
Bersejarah Goa Mandu Sebaga Sebagai Objek Wisata Di Desa Letta Kecamatan

Lembang Kabupaten Pinrang

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk
menyangga balik yang ditudukan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak

ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisakan dari tubuh pengetahuan

*St. Aminah, Menyoal Eksistensi Jamiyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-makassary di Sulawesi
Selatan. (peneiti: STAIN PAREPARE 2016) h. 38.
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penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguiji
data yang diperoleh.Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi

uji,credibility, transfrability, dependability, comfirmability. *°

Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji validitas
dan reliabilitas merupakan derajat ketepatan antara data yang berada pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan reliabilitas,
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilita data atau temuan. reliabilitasi yang
dipakai adalah kekuatan, yakni penyesuaian anatara hasil penelitian dengan kajian
pustaka yang telah dirumuskan. Diamping itu juga digunakan reliabilitas Interrater
(antar peneliti) jika penelitian secara kelompok da jika dilakukan secara sendiri
mialnya skripsi, tesis dan disertasi. Reliabilitasi selalu berdasrkan ketekunan
pengamatan dan pencatatan.”® Pengkajian yang cermat, akan berpengaruh pada

kejadiaan pencarian makna.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengindraan (Description) dan penyusunan
transkrip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya

kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di

**3ygiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif (Bandung: Elfabeta,2007) h.230.
**Suwardi Endrase Wara, metodologi penelitian sastra (Yogyakarta:Tim Redaksi CAPS, 2011)
h.164.
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lapangan.*’ Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus
atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umuum mengenai sesuatu fenomena dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang
berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.*® Adapun tahapan dalam
menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Reduksi data (Data Reduction)

Dalam tekhnik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-
hal pokok dan penting mengenai permasalahan dalam penelitian, kemudian
mengambil data yang dianggap penting.

2) Penyajian data (data display)

Dalam penyajian, peneliti melakukan interpretasi dan penetapan makna dari
data yang tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan cara komparasi (membandingkan)
dan pengelompokkan. Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan
sementara. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus berkembang sejalan
dengan pengumpulan data baru dan pemahaman baru dari sumber data lainnya,
sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan yang benar-benar sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya.

*’Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Illmu-limu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

*3aifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Terbentuknya Desa Letta

Letta adalah kawasan perbukitan yang terdiri dari beberapa dusun letaknya di
bagian utara Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Penduduk kawasan ini
disebut To Letta atau bugis pattinjo dengan bahasa pattinjo sebagai sarana
komunikasi yang sebagian besar disebut bahasa adat tersendiri, serta adat istiadat
yang disebut Tojolo (orang dulu). Pada zaman dahulu, Letta dikendalikan oleh
pemangku adat dengan sistem pemerintahan yang dinamakan pangadaran pada Appa
Banua atau yang disebut 4 kampung yang memiliki adat istiadat yang berkedudukan
di desa Letta.

Desa Letta merupakan salah satu desa dari empat belas (14) desa yang ada di
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Desa ini terdiri atas tiga (3) dusun, yakni
dusun Sipatokkong, dusun Bajueja dan dusun Mattirowali.

Desa Letta tidak lepas dari kisah perjalan panjang sejarah kerajaan yang juga
pada saat ini dikenal dengan desa Letta, sejarah kerajaan Letta berawal dari turunnya
dua tumanurung yaitu dari gunung Bambapuang turun di gunung Bajai, sedang
tumanurung dari sangalla tiba di gunung Mamullu. Kedua tumanurung ini kemudian
mengadakan ikatan hubungan kekeluargaan dengan menikahkan keturunannya anak

dengan anaknya, kemudian mempersatukan beberapa kelompok masyarakat kampung
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serta mendirikan kerajaan yang di pimpin oleh raja To Saletta selaku raja pertama,
kemudian kerajaan tersebut adalah kerajaan Letta.

Sejak tahun 1961 pemerintah republik Indonesia melakukan perubahan dalam
sistem pemerintahan, sebutan distrik berubah nama menjadi kecamatan, diantaranya
kecamatan Lembang. Dalam satu kecamatan, dibentuklah beberapa desa,
pembentukan biasanya didasarkan pada batas kerajaan terdahulu. Tahun 1961, Letta
resmi berubah menjadi desa yang di pimpin oleh kepala desa. Dalam perkembangan
selanjutnya desa Letta terus dimekarkan seiring dengan perkembangan penduduk di
desa itu, sejak tahun 1989 wilayah Letta sudah dimekarkan menjadi tiga desa, yaitu
desa Letta desa Kariango dan desa Kaseralau.

Hasil pemekaran desa Letta yang pada saat itu masih berstatus sebagai
kampung dan setelah berstatus sebagai desa, kini desa Letta terdiri dari tiga dusun,
yakni Sipatokkong, dusun Bajueja dan dusun Mattirowali. Lokasi penelitian saya
terletak di Desa Letta dusun Bajueja

Perkembangan dari masa-kemasa Desa Letta dipimpin oleh beberapa Kepala
Desa menjabat yaitu:

1. Lahasan Kanua (1989-1992)

2. Lahasan Kanua (1993-1998)

3. Ac’a (1999-2006)

4. Sirayuddin (2007-2013)

5. Hasan (2013-2019)

6. Hasan 2019-Sekarang
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2.Wilayah Dan Letak Geografis
Desa Letta terletak di Kabupaten Pinrang Kecamatan Lembang, sebagian besar
desa ini berada pada dataran tinggi, sebelah timur desa Kariango, sebelah barat desa
Rajang, sebelah selatan desa Kaseralau dan sebelah utara desa Ulusaddang.
Desa Letta memiliki jarak waktu tempuh:
A. Ke Kecamatan
1.Jarak ke Ibukota kecamatan : 43 Km
2.Lama jarak tembuh ke kecamatan dengan kendaraan Bermotor : 1 jam 50 Menit
3.Lama jarak tempuh ke kecamatan dengan kendaraan mobil : 2 jam 30 Menit
B. Ke Kabupaten
1.Jarak ke Ibukota Kabupaten: 77 Km
2.Lama jarak tempuh ke kabupaten dengan kendaraan bermotor: 2 jam 33 Menit
3.Lama jarak tempuh ke kabupaten dengan kendaraan mobil: 2 jam 50 Menit
C. Ke Provinsi
1. Jarak ke Ibu kota Provinsi
2. Lama jarak tempuh ke Provinsi dengan kendaraan bermotor: 6 jam 31 Menit

3. Lama jarak tempuh ke Provinsi dengan kendaraan bermobil: 6 jam 51 Menit

Luas desa Letta sekitar 17,12 Km?, sebagian besar lahan di desa Letta
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan perkebunan, sedang Jumlah penduduk

1.332 jiwa, terdiri dari 291 KK.
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Dalam bidang pendidikan di desa Letta terdiri dari 2 SD/Sederajat, 1 SMPN.

Dalam bidang keagamaan terdapat 6 Masjid. Di Bidang Kesehatan terdapat 1

PUSTU/Puskesmas Pembantu dan 1 orang bidang desa.

3. Struktur Desa

Sumber Data: Dokumen RPJM Desa Letta, 10 Februari 2021

KEPALA DESA

Hasan

SEKRETARIS

A

v

Abdul Razzaq

BENDAHARAH

Nurdin

!

Kuar

Kuar

Pemerintaha Pembangunanan

v

Kuar Umum

A 4

Kepala Dusun Bajueja

4

A 4

Kepala Dusun Mattirowali

Kepala Dusun Sipatokkong

Kiring

B. Sejarah Goa Mandu Sebagai Objek Wisata

Muslimin

Tahir

Ditemukannya goa di kawasan air terjun dusun Bajueja serta berbagai situs

sejarah peninggalan masyarakat terdahulu, menunjukkan bahwa kawasan tersebut

adalah kawasan prasejarah, yang menunjukkan berbagai aktifitas masyarakat

terdahulu. Hal yang sangat menarik di dalam goa tersebut terdapat berbagai mayat

yang konon katanya mayat tersebut tersusun rapi dalam suatu peti serta ditemukan
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juga berbagai artefak. Untuk mengetahui lebih jauh tentang goa ini maka perlu
menyimak keterangan jawaban atas pertanyaan yang diberikan kepada pemangku
adat antara lain, penemu pertama goa, nama goa serta berbagai peninggalan terdahulu
yang terdapat didalamnya dan mengapa banyak kerangka manusia yang bertebaran.
Menurut pemangku adat mengatakan bahwa:

“Awal mulanya goa ini ditemukan oleh seseorang pengembara yang singgah
beristirahat di air terjun, kemudian melihat suatu fenomena alam yang sangat
menarik ternyata adalah suatu goa, dengan ketertarikan pengembara ini maka
langsung melapor ke pamangku adat dan selanjutnya peman%ku adat juah
sebelumnya sudah mengetahui bahwa goa itu adalah goa mandu”

Kemudian pertanyaan selanjutnya mengapa terdapat beberapa kerangka
manusia, kembali beliau mengatakan bahwa:

“Di Goa Mandu adalah satu penomena tempat upacara kematian yang disebut
rambu solog, istilah ini sesunggunya bukan hal yang asing dikalangan
masyarakat Sulawesi Selatan.”

Dari keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa keberadaan goa Mandu ini sejak
semula sudah ada dan diketahui warga setempat, meskipun sebagian dari orang lain
belum mengetahuinya, karena goa Mandu merupakan tempat penyimpanan mayat
dan tempat upacara kematian pada zaman dahulu.

Mencermati pemahaman rambu solog hal ini sangat populer dengan aktifitas
budaya yang berhubungan dengan upacara kematian, menurut budaya Letta rambu

solog berarti juga istilah rambu tukaq yaitu kegiatan yang berhubungan dengan

“*H. Ambangi, tokoh adat, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari 2021.
°H. Ambangi, tokoh adat, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari 2021.
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kehidupan atau kebalikan dari istilah rambu solag, dari sisi bahasa Letta memang
banyak kemiripan dengan bahasa Toraja.

Munculnya goa Mandu sebagai situs sejarah erat kaitannya dengan upacara
kematian, ritual ini adalah salah satu tradisi leluhur masyarakat Letta sebelum
masuknya Islam, yang biasanya sebagai bentuk penghormatan dan doa terakhir
kepada seseorang yang sudah meninggal, serta bertujuan sebagai perpindahan orang
dari dunia ke tempat alam roh untuk peristirahatan. Seperti yang di sampaikan oleh
Lu’bu salah satu masyarakat yang ada di desa tersebut, mangatakan bahwa:

“Goa Mandu merupakan tempat penyimpanan mayat dan tempat upacara
kematian pada zaman dahulu sebelum masuknya Islam, ini merupakan tradisi
leluhur masyarakat Letta sebagai bentuk penghormatan dan doa terakhir kepada
seseorang yang sudah meninggal.”

Dari penjelasan tersebut merupakan bahwa goa Mandu adalah sebutan nama
yang berkaitan dengan upacara kematian masyarakat terdahulu, yang artinya mandu
adalah ritual upacara tempat mayat, sebagai bentuk penghormatan dan doa terakhir
kepada seseorang yang sudah meninggal

Olehnya itu fenomena gejala sosial munculnya Goa Mandu merupakan suatu
objek tersendiri, karena keinginan seseorang untuk mengetahui tentang hal-hal yang
berkaitan dengan situs sejarah, maka dari itu Goa Mandu perlu pelestarian,
pemeliharaan, dan pengelolahan secara maksimal serta berkewajiban untuk
dilindungi, sehingga dipandang perlu dilestarikan terhadap objek peninggalan masa
lampau yang saat ini disebut sebagai cagar budaya. Hal ini sudah didukung dengan

potensi alam sekitarnya dan mendatangkan dampak berbagai aspek, seperti aspek
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ekonomi, sosial dan budaya serta memiliki lokasi yang sangat strategis dalam
pengembangan objek wisata.
Seperti yang dijelaskan oleh Hasan selaku kepala desa mengatakan bahwa:

‘Goa mandu ini sudah sering dikunjungi oleh wisatawan lokal, karena
pemandangan yang saat indah, sekaligus menikmati suasana air terjuan yang
berada di kawasan goa mandu, sayangnya goa mandu ini tidak terawat dengan
baik dan belum maksimal dalam penataanya

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa goa mandu memiliki potensi
wisata bukan hanya didukung oleh keberadaan Goa itu sendiri, tetapi juga pada letak
goegrafis yang berada pada kawasan air terjun yang banyak dikunjungi wisatawan
dari berbagai daerah.

Perhatian dan penataan cagar budaya perlu dilakukan untuk melestarikan
berbagai bentuk peninggalan yang memiliki nilai sejarah, Mengigat benda cagar
budaya biasanya berumur maka sudah selayaknya bila mengalami kerusakan. Oleh
karena itu diperlukan perlindungan dan pemeliharaan terhadap benda cagar budaya

Makna yang terkandung pada pemahaman budaya sebagai objek wisata tidak
selalu jelas dan sama. Sebagian orang dalam cipta, rasa dan karsa pada pemahaman
manusia menganggap kebudayaan sebagai adat istiadat dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan tradisi atau kebiasaan lama, sementara ada juga yang menggap
kebudayaan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan seni fenomena peninggalan
terdahulu.

Budaya adalah suatu tradisi hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh

sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk



53

dari banyak unsur yang rumit termasuk sistem agama, politik, adat istiadat, bahasa,
perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. Yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggap diwariskan secara
genetik.

Budaya dan kebudayaan pada dasarnya memiliki makna yang sama yakni suatu
tanda simbolis yang dipercaya oleh sebagian orang untuk beradaptasi dengan
lingkungannya yang dipelajarinya, dalam kehidupannya sebagai budaya atau tradisi
dalam kehidupan bermasyarakat. Tradisi kehidupan ini dalam era modern merupakan
suatu objek wisata budaya sebagai tempat kunjangan wisatawan.

Objek wisata budaya adalah jenis tempat wisata yang menampakkan obyek
berupa rumah adat, makam, benteng, suku, obyek sejarah dan tofografi tanah
berbentuk goa serta artepak peningalan kuno.

Fenomena berbagai hal tentang cagar budaya maka Negara bertanggung jawab
dalam peraturan pengembangan, dan pemanfaatan cagar budaya, pemeliharaan atau
pengelolaan benda cagar budaya. Meskipun demikian masyarakat, kelompok, atau
perorangan dapat berperan serta. Masyarakat yang memiliki atau menguasai benda
cagar budaya untuk melestarikan dan berkewajiban untuk melindungi dan
memelihara, sejarah panjang yang telah membentuk identitas masyarakat, maka
dipandang perlu melestarikan terhadap objek peninggalan masa lampau yang saat ini
diistilahkan dengan cagar budaya, patut menjadi salah satu ikon besar bangsa,
warisan budaya masa lampau yang dimiliki oleh setiap suku yang tersebar di seluruh

kepulauan Indonesia yang merupakan intergritas dan indentitas bangsa.
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Manusia pada dasarnya meninggalkan sejarah, sejarah tersebut akan
meninggalkan artefak-artefak kebudayaan bagi manusia pada masa selanjutnya,
mengigat benda cagar budaya biasanya berumur, maka sudah selayaknya bila
mengalami kerusakan. Oleh karena itu, diperlukannya revitalisasi guna pelestarian

dan perlindungan serta pemeliharaan terhadap benda cagar budaya.

C. Revitalisasi Kawasan Bersejarah Goa Mandu

Situs sejarah goa Mandu merupakan tempat penyimpanan mayat terdahulu serta
tempat upacara kematian, yang merupakan sejarah panjang yang telah membentuk
identitas masyarakat, sehingga patut menjadi ikon besar pemerintah terhadap situs
sejarah goa Mandu sebagai objek wisata sekaligus cagar budaya dan menopang
peningkatan ekonomi masyarakat sehingga menyerap berbagai tenaga kerja
khususnya pada masyarakat setempat yang dulunya beriorentasi pada sektor pertanian
beralih ke non sektor pertanian dibidang objek wisata.

Goa Mandu ini berada di kawasan wisata dengan panorama alam yang indah,
sayangnya kawasan ini belum maksimal dalam penataannya, sekiranya fenomena
alam ini jika ditata dan dilestarikan untuk dijadikan objek wisata, akan membawa
daya tarik tersendiri serta hasil positif pada bidang ekonomi.

Wawancara kepada salah satu warga yang berada di sekitar objek wisata Abdul
Rahman dengan mempertanyakan bahwa bagaimana pendapat bapak, tentang rencana
perbaikan atau pemugaran objek yang sangat menarik ini, untuk dijadikan suatu

kunjungan wisatawan. Beliau mengatakan bahwa:
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“Ohh...ia sangat menarik karena sebagian orang banyak berkunjung kesana dan
apalagi saya seorang petani dan pedagang tentunya dapat meningkatkan
pendapatan saya dan masyarakat lainnya, karena masyarakat disini hanya
mengharapkan hasil pertanian sementara pendapatan perhari sangat minim”>*

Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat di sekitar kawasan sangat
merespon tentang revitalisasi kawasan situs sejarah sebagai objek wisata

Respon masyarakat terhadap revitalisasi ini dipandang perlu dilestarikan dan
direvitalisasi sebagai ikon kunjungan wisata, tentunya dalam hal ini diperlukan
berbagai konsep pengembangan kawasan yang dipadukan pada kondisi yang tepat
dengan situasi keadaan daerah, serta memungkinkan diberdayakan sebagai konsep
wisata yang berkelanjutan.

Pelestarian objek ini tentunya mengedepankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, lingkungan hidup, dan perlindungan cagar budaya, dan selanjutnya dapat
diberdayakan melalui revitalisasi kawasan bersejarah, konsep kegiatan ini tentunya
merupakan arahan pemerintah daerah untuk dianggarkan pada APBD tahun berjalan,
anggaran kegiatan ini masuk dalam suatu program kegiatan pada unit kerja teknis
pemerintah daerah pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pinrang.

Program pelestarian ini tentunya diperhitungkan prediksi yang tidak terduga
yang memungkinkan menelan anggaran yang tidak masuk dalam kegiatan, olehnya
itu dibutuhkan partisipasi aktif masyarakat tentang sarana dan prasarana masuk ke
lokasi objek wisata, untuk mengetahui respon masyarakat terhadap parsitipasi aktif

dalam kegiatan ini maka dipertanyakan kepada sebagian masyarakat yang ada pada

> Abdul Rahman, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari 2021.
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akses jalan ke lokasi objek wisata, dengan mempertanyakan bagaimana tanggapan
bapak jika akses jalan masuk diperluas karena sebagian besar wisatawan
menggunakan kendaraan roda empat.

Hasil wawancara bawah masyarakat senada mengatakan:

”Kalau memang ini yang dibutuhkan, maka kami rela melepaskan sebagian
lokasi kami diperuntukan untuk perluasan jalan dan sebagian masyarakaat juga
bersedia memanfaatkan lahan yang luas untuk sarana parkir™

Dari hasil wawancara dengan masyarakat diketahui bahwa mereka siap
memberikan konstribusi berupa penyerahan sebagian lahan mereka untuk membantu
pembangunan wisata terhadap situs bersejarah ini, artinya respon baik sampai saat ini
masih diterima oleh masyarakat setempat.

Wawancara selanjutnya mempertanyakan bagaimana kesepakatan tentang jasa

parkir, warga masyarakat menjawab:

“Bahwa hal ini tentunya akan dibicarakan lebih lanjut yang berkaitan dengan
jasa upah pungut dalam pendapatan asli daerah (PAD)>?

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa secara responsif masyarakat sangat
mendukung dan berperan aktif dalam kegiatan revitalisasi pembangunan objek
wisata. Masukan hasil wawancara merupakan bahan untuk menjelaskan pada
pembahasan anggaran yaitu kesediaan masyarakat untuk berpartisifasi dalam
pembangunan ini, sehingga dalam pengusulan program melalui berbagai hal dan
secara responsif masyarakat Letta bersatu padu bersama lembaga lainnya yang di

dukung oleh kepala desa serta disambut oleh kecamatan, sehingga usulan program

*2Bylung, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari 2021.
%3Jumaing, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti, 04 Februari 2021.
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pelestarian revitalisasi cagar budaya dibahas pada anggaran APBD di tingkat
Kabupaten.

Hal lain yang sangat menarik pada pembahasan ini hanya sebagian besar warga
yang mengetahuinya dengan berbagai promosi yang dilakukan oleh masyarakat Letta,
didampingi oleh berbagai mahasiswa yang telah melakukan penelitian, maka ikon ini
tersebar luas sampai keberbagai daerah, sehingga dipandang perlu kawasan ini
direvitalisasi sebagai aset pemerintah daerah, melalui tahapan kegiatan yang
terencana.

Mengawali tahapan ini dimulai kegiatan perencanaan revitalisasi dan dilakukan
secara bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan kondisi fisik
bangunan, tata hijau, sistem penghubung, sistem tanda dan ruang terbuka kawasan.
Isu dilingkungan pun menjadi penting, sehingga intervensi fisik pun sudah
semestinya memperhatikan konteks lingkungan. Perencanaan fisik tetap harus
dilandasi pemikiran jangka panjang dan jangka pendek, pada jangka pendek
diharapkan bisa mengakomodasi kegiatan perekonomi formal dan informal, sehingga
mampu memberikan nilai tambah bagi masyarakat desa.

Dalam konteks revitalisasi perlu dikembangkan berbagai desain untuk menarik
pengunjung sehingga bisa mendorong aktivitas ekonomi dan sosial, Kawasan ini
dimungkinkan dikembangkan secara terukur bila mampu menciptakan lingkungan
yang menarik, jadi bukan sekedar membuat beautiful place. Kegiatan tersebut harus
berdampak positif serta dapat meningkatkan dinamika dan kehidupan sosial

masyarakat.
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Kebijakan mentri menunjukan bahwa suatu aplikasi perencanaan revitalisasi
yang matang tentunya tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi dan
kesemuanya ini tentunya merupakan pertimbangan lebih lanjut dalam pengembangan
kawasan objek wisata. Program kegiatan yang direncanakan serta dipresentasikan
kepada pemerintah daerah dan didampingi oleh unit kerja terkait terutama dari dinas
pendidikan kebudayaan dan pariwisata, pada umumnya sangat merespon revitalisasi
situs sejarah sebagai kawasan wisata.

Pembahasan temuan penomena pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelestarian melalui revitalisasi memberikan suatu pancaran aura yang terpancar dari
lingkungan sekitar, kegiatan atau kebiasaan rutinitas yang masih dipratekkan,
keunikan dari suatu kawasan, fakta bahwa suatu kunjungan wisata memerlukan waktu
yang lebih lama.

Hal-hal yang dapat membuat wisatawan tertarik yaitu berorientasi serta
mempresentasikan sejauh mana ilustrasi sejarah ditampilkan secara interaktif dan
penjelasan-penjelasan deskriptif secara terperinci serta kesempatan untuk mengalami
sendiri kejadian-kejadian, berbagai aktivitas, dan kondisi sesungguhnya dengan
menggunakan aktor atau kondisi tiruan dari suatu sejarah (museum hidup) dan
selanjutnya suatu kawasan monumental tidak harus didominasi oleh museum-
museum yang ada, pada kawasan dan sebaiknya kawasan tersebut tidak diisolasi dari
lingkungan sebenarnya dengan menggunakan taman-taman ornamental, tempat parkir

dan lain — lain.
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Objek wisata dalam suatu kawasan yang ada di daerah merupakan daya tarik
tersendiri sehingga orang-orang berminat ingin mengunjunginya, pelestarian melalui
revitalisasi atau konservasi bukanlah romantisme masa lalu atau upaya untuk
mengawetkan kawasan bersejarah, namun lebih di tujukan untuk menjadi alat dalam
mengolah transformasi dan revitalisasi kawasan tersebut.

Revitalisasi merupakan pelestarian proses pengelolaan suatu tempat dan
bangunan serta artefak agar secara historis makna yang dikandung didalamnya secara
kultural terpelihara dengan baik. Perlindungan benda cagar budaya merupakan salah
satu upaya bagi pelestarian warisan budaya bangsa melalui revitalisasi yang
mencerminkan peradaban suatu bangsa, yang sangat berarti bagi kepentingan
pembinaan dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan, serta
pemanfaatan lainnya seperti pariwisata yang dapat meningkatkan pertumbuhan
perekonomian masyarakat serta pendapatan daerah

Upaya ini bertujuan memberikan kualitas kehidupan masyarakat yang lebih
baik, berdasarkan kekuatan aset kawasan bersejarah yang dipandang perlu melakukan
pencakokan program-program yang menarik dan kreatif, berkelanjutan, serta
merencanakan program partisipasi dengan memperhitungkan estimasi ekonomi.

Kawasan goa mandu yaitu suatu kawasan yang mampu memberikan daya tarik
tersendiri tentang sejarah masa lalu, dan didalamnya memiliki nilai budaya yang
tinggi, yang sudah sewajarnya merupakan kunjungan objek wisata yang sangat
menarik, olehnya itu harus dijaga kelestariannya. Gambaran tentang sejarah masa lalu

ini dapat terlihat beberapa situs sejarah serta beberapa artefak dan berbagai jenis
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kerangka mahluk hidup yang merupakan ciri etnik dari suatu masyarakat, sebagai
suatu kawasan yang merupakan bagian masa lalu yang merekam berbagai peristiwa
yang bersejarah, sekaligus merupakan simbolis dari peristiwa bersejarah, kesemuanya
ini adalah suatu hal yang menarik wisatawan untuk datang mengunjungi, namun
secara topografi keadaan alam ini sangat menarik sehingga sebagian masyarakat
sudah banyak yang datang mengunjugi.

Hasil wawancara kepada salah satu wisatawan mempertanyakan bahwa
bagaimana pandangan anda jika objek goa mandu ini sebagai kunjungan wisata
direvitalisasi lebih baik dan menarik. Beliau mengatakan:

“Objek wisata ini memang sangat menarik namun pandangan yang terlihat
sangat alami olehnya itu dipandang perlu ditata sedemikian rupa serta
menyedikan sarana fasilitas pengunjung untuk bersantai dan jika
memungkinkana disiaspkan beberapa tempat penginapan walaupun kapasitasnya
hanya satu keluarga”.>*

Pada pemahaman ini bahwa keseluruhan rangkaian kegiatan yang berhubungan
dengan gerakan manusia, yang melakukan perjalanan atau persinggahan dipandang
perlu dipasilitasi saran dan prasarana suatu objek wisata yang menjanjikan serta
tempat rileksasi mengarah ke objek wisata, wisatawan yang berpergian kesuatu
tempat tentunya membutuhkan sesuatu apakah itu berupa sufenir (cenramata),
makanan ringan dan sekaligus mengeluarkan dana untuk hal-hal lain yang ada di
kawasan objek wisata, disisi lain objek wisata ini dimanfaatkan oleh masyarakat desa

sebagai sumber pendapatan non pertanian.

>*Kurnia, wisatawan lokal, wawancara oleh peneliti di Letta 10 Februari 2021.
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Pendekatan objek wisata harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi
lingkungan (sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat) lanjut dikatakan bahwa
“bukan sesuatu yang hanya berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, tapi
juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakat serta pengenalan
budaya yang ada” gambaran ini menunjukan bahwa, untuk meningkatkan daya tarik
perlu adanya keterlibatan masyarakat.

Keterlibatan yang dimaksud bukan sekedar ikut serta untuk mendukung aspek
formalitas yang memerlukan adanya partisipasi masyarakat, akan tetapi masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan kawasan objek wisata juga dapat memanfaatkan dalam
kegiatan lain terutama pada kegiatan peningkatan ekonomi sebagai sumber
pendapatan non pertanian, fenomena ini secara serentak bukan saja masyarakat yang
terlibat pada kawasan wisata akan tetapi juga dinikmati oleh masyarakat disekitar
kawasan yang dapat memanfaatkan peluang ini sebagai sumber pendapatan setiap
hari, disisi lain tidak hanya masyarakat di lingkungan tersebut saja, tetapi masyarakat
dalam arti luas dengan dukungan mekanisme kontrol/pengendalian harus mampu
mengangkat isu-isu strategis kawasan, baik dalam bentuk kegiatan/aktifitas sosial

ekonomi maupun karakter fisik desa.

Wawancara kepada salah satu aparat pemerintahan vyaitu kepala desa
mempertanyakan tentang bagaimana perkembangan kegiatan masyarakat di desa

setelah berfungsinya objek wisata ini. Beliau menjawab bahwa:
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“Alhamdulilah jika objek wisata ini sudah berfungsi tentunya kegiatan
masyarakat yang dulunya masyarakat setempat hanya terpaku pada kegiatan
pertanian dan sesudahnya kembali ke rumah, kegiatan ini berulang-ulang
sehingga sebagian besar waktunya terbuang, namun jika objek wisata ini
berfungsi tentunya masyarakat setempat kegiatannya ful siang dan malam
bergerak di bidang perekonomian (menawarkan jasa sambil berjualan )«

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa suatu penomena perubahan gerakan
sosial masyarakat yang dulunya hanya bekerja di lahan pertanian dan sesudahnya
tinggal menganggur, dengan berfungsinya objek wisata yang mendatangkan berbagai
pengunjung maka masyarakat setempat memanfaatkan situasi ini untuk mendapatkan
penghasilan baik dalam bidang jasa maupun di bidang perekonomian

Wawancara selanjutnya kembali mempertanyakan kepada kepala desa tentang
kewajiban masyarakat setempat, baik dalam bidang parsitipasi pembangunan desa
maupun tentang kewajiban membayar pajak bumi dan bangunan (PBB). Beliau
mengatakan bahwa:

“Pada tingkat pendapatan masyarakat normal maka parsitifasi aktif masyarakat
dalam setiap program pemerintah sangat besar pengaruhnya dan disisi lain
pelunasan PBB sangat tepat waktu dan kesemuanya ini berpengaruh terhadap
program pemerintah tentang reabilitasi sarana dan prasarana dalam
pembangunan“*

Gambaran wawancara tersebut mengisyaratkan suatu fenomena pada
pembahasan temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa pembangunan
pedesaan tidak akan lepas dari sektor perekonomian dan pertanahan, ketenaga kerjaan

dan pendapatan petani. Pertumbuhan penduduk disatu pihak menyebabkan

**Hasan, Kepala desa Letta, wawancara oleh peneliti di Letta, 10 Februari 2021.
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bertambahnya suplay tenaga kerja yang berhadapan dengan terbatasnya ruang tanah
dan kesempatan kerja di sektor pertaniaan. Hal ini menyebabkan meningkatnya
tekanan tenaga kerja atas tanah dan menimbulkan permasalahan dalam hal hubungan
pertanahan di pedesaan.

Munculnya objek wisata salah satu kegiatan tersendiri bagi penduduk setempat
di bidang perekonomian sehingga masalah pertanahan tidak hanya sebagai masalah
penawaran dan permintaan tanah sebagai sektor produksi, didalamnya juga terkait
masalah hubungan manusia antar manusia, hubungan ini berkaitan dengan masalah
perekonomian. Tekanan pertambahan jumlah penduduk dan penerapan objek wisata
di bidang pendapatan non pertanian, menimbulkan berbagai perubahan dalam bentuk
hubungan kerja serta penguasaan tanah, yang pada gilirannya membawah perubahan
pada kesempatan kerja.

Pemusatan lapangan kerja pada sektor objek wisata fenomena ini membawah
anggota masyarakat terhadap pemerataan pendapatan di bidang perekonomian, hal
yang paling mendasar dihadapi masyarakat setempat yaitu adanya ketimpangan
dalam penyebaran pendapatan masyarakat, keadaan ini akan lebih dipertajam lagi
kalau perkembangan pertambahan penduduk kurang diikuti oleh adanya kegiatan
usaha diluar sektor pertanian untuk menyerap tenaga kerja pada bidang sektor wisata,
tenaga kerja yang tersedia pada umumnya adalah tenaga kerja yang terampil data
menunjukkan bahwa di desa Letta sebagian besar anak-anak mereka berpredikat

pendidikan setara satu ( S1).
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Hasil wawancara kepada ketua Ikatan Pelajar Mahasiswa Letta dari beberapa

periode umumnya menyatakan bahwa:

“Jumlah mahasiswa baru pada setiap tahun ajaran berjumlah kurang lebih
ratusan mahasiswa baru di berbagai perguruan tinggi baik makassar maupun di
kota lainnya (Pinrang, Luwu, ParePare, Kalimantan Timur), khusus di Parepare
data menunjukan bahwa kurang lebih 75 mahasiswa ditiga perguruan tinggi dan
untuk 1AIN parepare pada tahun ajaran baru 2020 berjumlah kurang lebih 45
orang mahasiswa”.”®

Hal tersebut diatas menunjukan bahwa angka tenaga kerja yang berpendidikan
tinggi di desa Letta sangat besar, faktor ini memberikan harapan pada tenaga kerja
yang berpendidikan dengan imbalan yang sangat tinggi dan merupakan alat ukur
kualitas tenaga kerja.

Satu hal yang sangat menarik dengan pendidkan yang dimiliki mereka lebih
mampu untuk memilih berbagai alternatif pekerjaan serta untuk mampu mengolah
satu usaha sehingga mereka dapat memperoleh imbalan yang layak, satu hal yang
sangat menarik pada lokasi penelitian ini dijumpai berbagai angka tenaga kerja
dengan tingkat pendidikan yang tinggi masih pengangguran, hal ini merupakan suatu
keadaan yang kurang memberi iklim yang baik dalam dunia ketenaga kerjaan, karena
kurangnya kesempatan kerja yang sesuai dengan tingkat pendidikan tertentu, dan ini
merupakan ketidak inginan angka tenaga kerja ini untuk kembali bercocok tanam,

sehingga memungkinkan mengarah kepada lapangan pekerjaan non pertanian.

*®Sapyan, ketua umum IPMAL periode 2018-2019, wawancara oleh peneliti di ParePare 02
Maret 2021.
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Dengan berfungsinya kawasan objek wisata yang dikelolah secara propesional,
tentunya menyerap berbagai tenaga kerja yang khususnya pada masyarakat setempat
yang dulunya berorentasi pada sektor pertanian, beralih kesektor non pertanian, hal
lain yang sangat menarik pada tingkat sektor tenaga kerja pada umumnya masyarakat
setempatyang tenaga produktif berpandangan mencari lapangan kerja diluar kampung
halamannya, dengan munculnya lapangan kerja non pertaniaan di desanya
menyebabkan keinginan untuk keluar daerah mencari lapangan kerja telah tertutupi

dengan terbukanya lapangan kerja di sektor objek wisata yang sangat menjanjikan.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Mencermati berbagai hal tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

dilandasi dari berbagai teori maka dapat ditarik kesimpulan Sebagai berikut:

1. Sejarah Goa mandu Sebagai Objek Wisata

Ditemukannya goa di kawasan air terjun dusun Bajueja serta berbagai situs
sejarah peninggalan masyarakat terdahulu, menunjukkan bahwa kawasan tersebut
adalah kawasan prasejarah, yang menunjukkan berbagai aktifitas masyarakat
terdahulu. Hal yang sangat menarik di dalam goa tersebut terdapat berbagai mayat
yang konon katanya mayat tersebut tersusun rapi dalam suatu peti serta ditemukan
juga berbagai artefak, yang merupakan sejarah panjang yang telah membentuk
identitas masyarakat.

Munculnya goa mandu sebagai situs sejarah erat kaitannya dengan upacara
kematian, ritual ini adalah salah satu tradisi leluhur masyarakat Letta sebelum
masuknya islam, yang biasanya sebagai bentuk penghormatan dan doa terakhir
kepada seseorang yang sudah meninggal, serta bertujuan sebagai perpindahan orang

dari dunia ke tempat alam roh untuk peristirahatan.
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2. Revitalisasi Kawasan bersejarah goa mandu

Goa Mandu ini berada di kawasan wisata dengan panorama alam yang indah,
olehnya itu fenomena gejala sosial munculnya goa mandu merupakan suatu objek
tersendiri, karena keingin tahunya sesorang tentang hal-hal yang berkaitan dengan
situs sejarah, maka dari itu goa mandu perlu pelestarian, pemeliharaan, dan
pengelolahan secara maksimal serta berkewajiban untuk dilindungi sehingga
dipandang perlu dilestarikan terhadap objek peninggalan masa lampau yang saat ini
disebut sebagai cakar budaya.

Pemerintah terhadap kegiatan revitalisasi dipandang perlu didukung sebagai
ikon kunjungan wisata, tentunya dalam hal ini diperlukan berbagai konsep
pengembangan kawasan yang dipadukan dengan kondisi yang tepat dengan situasi
keadaan daerah, serta memungkinkan diberdayakan sebagai konsep wisata pelestarian
yang berkelanjutan. Pelestarian objek ini tentunya mengedepankan keseimbangan
antara aspek ekonomi, lingkungan hidup, dan perlindungan cagar budaya, dan
selanjutnya dapat diberdayakan melalui revitalisasi kawasan bersejarah, konsep
kegiatan ini masuk dalam program dan kegiatan pemerintah daerah untuk
dianggarkan pada APBD tahun berjalan. dan dilaksanakan secara teknis dalam
kegiatan pada unit kerja teknis pemerintah daerah pada Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Pinrang.
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B. SARAN

Sejarah Goa Mandu sebagai objek wisata disarankan bahwa Goa mandu
memerlukan, pemeliharaan atau pengelolaan. berkewajiban untuk dilindungi dan
dipelihara, maka dipandang perlu melestarikan sebagai objek peninggalan masa
lampau yang saat ini diistilahkan dengan cagar budaya, patut menjadi salah satu ikon
besar bangsa, warisan budaya masa lampau yang dimiliki oleh setiap suku yang pada
dasarnya terus meninggalkan sejarah, mengigat benda cagar budaya biasanya
berumur, maka sudah selayaknya bila mengalami kerusakan. Oleh karena itu,
diperlukannya revitalisasi guna pelestarian dan perlindungan serta pemeliharaan
terhadap benda cagar budaya.

Revitalisasi kawasan bersejarah Goa mandu disarankan pada program
revitalisasi untuk mengedepankan keseimbangan antara aspek ekonomi, lingkungan
hidup, dan perlindungan cagar budaya, dan selanjutnya kegiatan Program pelestarian
ini tidak tertutup kemungkinan munculnya suatu kegiatan yang tidak terduga yang
memungkinkan menelan anggaran yang tidak masuk dalam program kegiatan,
olehnya itu dibutuhkan suatu perencanaan yang matang baik dalam kegiatan kawasan
objek wisata maupun di luar kawasan objek wisata agar estimasi angaran terpenuhi.

Pada peningkatan pertumbuhan perekonomian disarankan bahwa perencanaan
program partisipasi dengan memperhitungkan estimasi ekonomi. yang bukan hanya
berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, akan tetapi harus meningkatkan
perekonomian masyarakat, yang menyerap berbagai tenaga kerja khususnya pada

masyarakat setempat yang dulunya berorentasi pada sektor pertanian, beralih kesektor
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non pertanian, sehingga masyarakat setempat yang berkeinginan mencari lapangan
kerja diluar kampung halamannya, maka dengan munculnya lapangan kerja non
pertaniaan di desanya menyebabkan keinginan untuk keluar daerah mencari lapangan

kerja beralih ke lapangan kerja di sektor objek wisata yang sangat menjanjikan.



DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an Al Karim
Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: CV Mikra Khazanah limu. 2013.

Al-Quran Tafsir Al-Jalalain.

Ali, Zainuddi. Metode Penelitian Hukum Jakarta: Sinar Grafika. 2011.

Aminah. St, Menyoal Eksistensi Jamiyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-makassary di
Sulawesi Selatan. peneiti: STAIN PAREPARE. 2016.

Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian.
Azwar, Saifuddin. Metedologi Penelitian Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2000.

Baramuli, Emir. Senandung negeri para pemberani (sebuahkisah tentang kerajaan
letta) Jakarta: Yapensi Jakarta. 2013.

Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif Jakarta: Rineka Cipta. 2008.
Baswori Suardi, memahami penelitian kualitatif, Jakarta: Rineka indah. 2008.

Baswori, Dr dan Suwandi. Memahami penellitian kualitatif, Cet | : Jakarta: PT
Rineka Cipta. 2008.

Bovy Boud, menuel Lawson fred 1998. Tourism and recreation develoment A
handbook of planning, Boston CBI publiste. 2008.

Damin, Sudarman. Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi,
dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang
IImu-1lmu Sosial, Pendidikan, Humaniora Bandung: CV Pustaka Setia. 2012.

Departement Permukiman dan Prasarana wilayah, Identifikasi Revitalisasi dan
Konservasi KawasanBersejara: Direktorat Jenderal Tata Perkotaan dan Tata
Perdesaan.

Depdikbud, kamus besar bahasa indonesia, jakarta; balai pustaka, 1989.

Endra, Suwardi Wara, metodologi penelitian sastra. Yogyakarta: Tim Redaksi CAPS.
2007.

70



71

Fatchan. “metode penelitian kualitatif pendekatan etnografi dan etnometodologi
untuk penelitian ilmu-ilmu sosial”, Yogyakarta: Penerbit Ombak. 2015.

Gunawan Ary H., sosiologi pendidikan suatu analisis sosialisasi tentang berbagai
problem pendidikan Jakarta:Rineka, Cipta. 2000.

Herdiansyah, Haris. wawancara observasi, dan facus sruos sebagai instrumen
pengalian data kualitatif Jakarta: PT Raja Grafindo persada. 2013.

Hidayat Wahyu, kajian bangunan bersejarah dari historis dan estetika kota medan
provinsi sumateri utara. 2018.

Ismayanti. Pengantar Pariwisata jakarta: PT Gramedia Widisarana Indonesia. 2010.

Kasryono Faisal , Prospek Pembangunan Ekonomi Pedesaan Indonesia Jakarta:PT
Mides Surya Grafindo

Kuntuwijoyo, metodologi penelitian sejarah yogyakarta: Tiara Wacana. 1994.

Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan proposal Cet. VII; Jakarta:
Bumu Aksara. 2014.

Mohammad Ridwan, perencanaan dan pengembangan PariwisataPT SOFMEDIA:
Medan. 2012.

Nata, Abudin, Sosiologi pendidikan islam, rajawali pers, Jakarta, 2014.

Nusution, S, Metode Researceh: penelitian ilmiah, Edisi | cet Il, Jakarta: Bumi
Aksara. 1996.

Pendit Nyoman S, ilmu Pariwisata: sebuah Pengantar Perdana. Jakarta Pradnya
Paramita. 1994.

Soekanto, Soerjono. Sosiologi suatu pengantar Jakarta: Rajawali Pers. 20009.

Soemardjan Selo dan Soemardin Soeleman, setangkai Bunga sosiologi Jakarta:
Yayasan Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Ul. 1964.

Subagyo Joko. Metode Penelitian (Daklam Teori Praktek) Jakarta: Rineka Cipta.
2006.

Sugiyono, metodologi penelitian pendidikan

Sugiyono. metode penelitian kuantitatif kualitatif Bandung: Elfabeta. 2007.



72

Suyanto Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Ed,I, cet,lll; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. 2007.

Syawaludin, Mohammad. Teori sosial budaya Dan Methodenstreit Cet I: Neorfikri
Palembang: CV. Amanah. 2017.

Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,Institut Agama Islam Negri
Parepare Makalah Dan Skripsi. 2020.

UU. No 11 tahun 2010. Tentang cagar budaya.
UU. No.18 tahun 2018 tentang revitalisasi kawasan.

Zuriah, Nurul. metode penelitian sosial dan pendidikan: Teori aplikasi Cet. II;
Jakarta: Bumi Aksara. 2007.

Skripsi dan Jurnal

Haryanto, Edi. Revitalisasi Pasar Tradisional Benteng Di Kabupaten Kepulauan
Selayar, Skripsi Sarjana; Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sain Dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2018.

Nugroho, Adi. Revitalisasi Bangun Cagar Budaya Kabupaten Kudus Tahun 2005-
2010, Skripsi Sarjana; Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Semarang. 2013.

Putra, Ruliansyah. Implemtasi undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang cagar
budaya terhadap perlindungan atas benda cagar budaya di kota Bengkulu
Jurnal vol.2. 2019.

Ulva, Nurfajriani. Revitalisasi Kawasan Bersejarah Sebagai Objek Wisata Di
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Goa, Skripsi Sarjana; Jurusan Teknik
Perencanaan Wilayah dan Kota pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Alauddin Makassar. 2012.

Internet

Danisworo. 2002 pengertian revitalisasi, (online) http://makalah dan skripsi. Blogsop.
Com /2009.03/definisi-revitalisasi.html.



73

Wawancara

Abdul Rahman, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari
2021,

Bulung, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari 2021.
H. Ambangi, tokoh adat, wawancara oleh peneliti di Letta, 04 Februari 2021.

Hasan, Kepala desa Letta, wawancara oleh peneliti di Letta, 10 Februari 2021.

Jumaing, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti, 04 Februari 2021.
Kurnia, wisatawan, wawancara oleh peneliti di Letta 10 Februari 2021.
Lubu’u, masyarakat desa Letta, wawancara oleh peneliti, 12 Februari 2021

Sapyan, ketua umum IPMAL periode 2018-2019, wawancara oleh peneliti di
Parepare 02 Maret 2021



LAMPIRAN



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAN
Juben At kil e ¥ Sormans, Kits Pavspere 97153 Tabapem (3421) JUW7, Faa. (31) 2408
elite: move. lingers oo ih

1O flex %09 Purcpars 1198

el ki benpare. s al

Nomor : B- (€@ /In39.7/PP.00.9/01,2021

Parepare, Qe Januati 2021

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL Jend. Sukawat! Nomor 40, Telp/Fax : (04211921645 Piorang 51312

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATL PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomur | SONOMEPENELTIANDEMITERIA0

Textang
MEKOMENDASI PENELITIAN
Bahwe Ser@esarkan pessiitise Lerdadad permabosan 288143031 stas nema
m'wmwlnou disnggep M“Mm dapat dibmribss
e -

1

3 Usdany - Urdassg Nessatt 35 Tabun 3907,

4 Untang - Undeag Semur 35 Tahan 3000

n, Undang - menuhwt

" mm-l“nmumu

% mmmmummm-

. mhl-lmmh

LS mmm

mpechattian . ekt ta Tin Teca FTNH | ASTUT ToOPMPTSPIR G0, Tangge 28 12 7221

mem-—mm OEIEEAPATEMELITIANDINGTS 0L 2020, Tespgel  2901.2001
MEMUTUSKAN

| Messberfuan Nttt nalifian Megtn
| Nama Lol 3 ENSTITUT AGAMA 15LAM NECER] IAIN) PAREPARE
1 Nemat Lemlace | Jh AMAL BAKT! O, 8 SOREANG
& Name Mecast + BRTWARYUNENGSI
\ea | MEVITALISAS! KAWASAN BERSEJARAN GOA MANDU SEHAIAL
- WISATA DI DZEA LETTA KECAMATAN mumpw%

5 Juagls weit Fuseltian |3 B
. Nossrunaryet Frelttin + GOA MANDRS | SEIAGA! CRJEK WESATA |
7. Lokaw Penla: | Kncsmetan Lembiang
 Bakemspintac; Peovelias i bortalts selema € (eosm) insden alau pelis Mmbsl UBgge S3-2001
| el Wil atl dan mlaleu daiam B Lua] Pensittinn int sertn wllh menberikan
Do) s kepata Rk Parang malab Unn PTSP selenlatdamaatog § (snact
 aatedo jerolitian didbannibar
EMPAY . w 10} vl brerlakas pla 12gpn) dletopane, apabila ARvmedinn herl terdapal Reledroan. war shan
w&.PE&MQFM!&l

Ditandatsngan Socnrs Elnkeronil Oben |

4 NP, 1974060319931 12001
] Dinss Peramnman Modal dan PTSP
Seluku Kopals Fnlt PTSP Kabupaten Pinrang

T Balai
Sertifikasi
A Elektronik




e

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN LEMBANGDESA LETTA

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PANDUAN FORMAT WAWANCARA

Judul Penelitian . Revitalisasi Kawasan Bersejarah Goa Mandu Sebagai Objek

Wisata Di Desa Letta Kecamatan Lembang Kabupaten

Pinrang

Lokasi Penelitian : Desa Letta, Kec. Lembang, Kab. Pinrang.

Objek Penelitian : Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat dan Kepala Desa.

1. Apa yang dimaksud Goa Mandu menurut Bapak/Ibu?

2. Bagaiamana sejarah Goa Mandu?

3. Apakah Goa Mandu sebagai tempat yang dikeramatkan warga Letta?

4. Hal apa saja yang menarik atau memiliki nilai budaya tersendiri yang ada di
kawasan Goa Mandu ini menurut Bapak/Ibu?

5. Bagaimana sejarah Goa Mandu dijadikan sebagai objek wisata menurut
Bapak/lbu?

6. Apakah Goa Mandu ini sudah diketahui publik, atau hanya dikenal oleh
masyarakat Letta?

7. Ketika Goa Mandu direvitalisasi menjadi objek wisata, apakah memungkinkan
memberikan dampak peningkatan ekonomi masyarakat?

8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu ketika Goa Mandu direvitalisasi atau dilestarikan
sebagai cagar budaya leluhur kerajaan letta?

9. Bagaimana respon Bapak selaku pemerintah daerah terhadap situs sejarah sebagai

objek wisata yang rencananya akan direvitalisasi?
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